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MOTTO 

 

 لكَُمْ دِيْنكُُمْ وَليَِ دِيْنِ 

"Untukmu agamamu, dan untukku agamaku." 

(QS. Al-Kafirun 109: Ayat 6)
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1 Al-Qur’an terjemahan, 2015. Kementrian Agama RI. Bandung: CV Darus Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Titin Nadhiroh, 2022 : Komunikasi Multikultural di Desa Pancasila Studi Kasus di 

Desa Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan 

Kata Kunci: Komunikasi Multikultural, Budaya, dan Agama. 

Keragaman budaya dan keragaman agama merupakan ciri khas Bangsa 

Indonesia. Bangsa Indonesia menjadi Negara Multikultural yang memiliki 

beranekaragam suku, budaya dan agama. Agama dan budaya mejadi faktor penting 

dalam kehidupan bersama di Negara Indonesia. Keragaman agama masyarakat Desa 

Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan dapat dikategorikan majemuk dalam 

hal kebudayaan dan keagamaan. Di desa ini terdapat tiga agama yakni Agama Islam, 

Agama Kristen, dan Agama Hindu. 

Fokus masalah yang diteliti adalah 1.) Bagaimana komunikasi multikultural 

masyarakat Desa Balun dalam menyikapi perbedaan agama? 2.) Bagaimana 

komunikasi multikultural masyarakat Desa Balun dalam upaya mempertahankan 

kerukunan di Desa Balun? Tujuan peneliti adalah 1.) Untuk mengetahui bagaimana 

masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan menyikapi suatu 

perbedaan dalam satu desa yang mempunyai beberapa budaya maupun agama 2.) 

Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh masyarakat Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dalam mempertahankan hubungan yang baik 

di tengah perbedaan budaya dan agama.  

Untuk mengetahui permasalahan tersebut, peneliti ini menggunakan metode 

penelitian pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Peneliti ini memperoleh kesimpulan yakni:  Perilaku komunikasi 

multikultural masyarakat Desa Balun memiliki beberapa faktor Komunikasi verbal 

dan komunikasi non verbal, Desa ini berkomunikasi menggunakan dua bahasa yaitu 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Warga Desa Balun memiliki kebiasaan saling 

berkomunikasi dengan warga yang lain, meski agamanya berbeda dan 

komunikasinya tergolong sangat baik. Budaya toleransi yang di terapkan desa ini 

menjadi kebiasaan dalam menyikapi suatu perbedaan. Kemudian komunikasi non 

verbal yang ada di desa ini yaitu adanya umpan balik (feed back) dari penerimanya. 

Kemudian upaya yang dilakukan masyarakat dalam mempertahankan hubungan yang 

baik ada beberapa faktor yaitu faktor kepemimpinan dan faktor kemasyarakatan, 

dalam faktor kepemimpinan di desa ini ada dua pola kepemimpinan yaitu 

kepemimpinan formal (aparat desa pemerintahan desa sebagai kepala desa) 

kepemimpinan informal (pemuka agama). Faktor kemasyarakatan, dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat desa ini tidak mengenal adanya perbedaan kelas sosial, 

perbedaan keyakinan, perbedaan ekonomi dan semacamnya. Komunikasi 

multikultural masyarakat Desa Balun dalam upaya mempertahankan kerukunan 

dikarenakan adanya tiga agama yang berbeda, tempat ibadah yang berdampingan, 

satu keluarga tiga agama, sehingga hubungan sosial dan hubungan keluarga tidak 

terbatas keyakinan. Ciri khas dari masyarakat Balun adalah dengan gotong royong 

yang tinggi, tidak ada beda saling membedakan, saling sapa-menyapa, toleransi yang 

kuat, rama antar warga atau bahkan tamu yang datang ke Desa Balun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Konteks Penelitian 

Negara Indonesia dikenal dengan bangsa yang multi etnis. Memiliki 

keragaman budaya, agama, ras, dan suku yang beragam. Negara indonesia 

termasuk kategori negara yang multikultural, karena Indonesia kaya akan 

perbedaan, perbedaan dalam aspek etnis, budaya, agama dan ras. Ini semuanya 

terjadi karena negara kita memiliki kondisi geografis, iklim dan lingkungan 

alam yang berbeda.
1
 

Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan adalah desa yang 

dikategorikan majemuk dalam hal agama atau kepercayaan, disini terdapat 

tiga agama yakni Agama Islam, Kristen Protestan dan Hindu. Islam adalah 

agama yang paling banyak pemeluknya disusul Kristen kemudian Hindu.
2
 

Masing-masing umat beragama didesa ini menjalankan ajaran agamanya baik 

itu perorangan maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Meski mereka 

berbeda agama tapi masyarakat tetap menjalin komunikasi dengan baik. 

Toleransi yang terjadi di Desa Balun ini masih bisa terjaga sampai sekarang. 

Walaupun masyarakatnya berbeda agama tetapi kehidupan masyarakat Desa 

Balun terlihat rukun dan damai. 

                                                             
1

 Novita Sari, “Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat 

Beragama Suku Lampung dan Cina di Desa Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten 

Tanggamus”, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2020), hal.5 
2
 Mukayat Al Amin dan Imam Supardi, “Toleransi Umat Beragama di Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol 7, No 1, 

2018; hal. 1 
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Keragaman agama masyarakat Desa Balun, merupakan suatu 

fenomena sosial yang berbeda, hal ini dapat dilihat dari sarana tempat ibadah 

yang saling berdampingan, Masjid di tengah, Pura berada di sebelah 

selatannya, dan Gereja di sebelah timur seberang jalan. Keragaman agama 

pada masyarakat Desa Balun lantas tidak menimbulkan konflik, justru di 

tengah masyarakat dengan pemeluk agama yang berbeda-beda relasi sosial 

kehidupan masyarakat Desa Balun relatif terjalin dengan rukun dan penuh 

toleransi.
3
 Desa Balun dikenal sebagai desa budaya sering disebut “Desa 

Pancasila”, karena merepresentasikan toleransi kerukunan antar umat 

beragama. Sikap saling menghormati dan menerima perbedaan merupakan 

bagian dari tatanan masyarakat yang menghendaki toleransi.  

  Toleransi atau kerukunan antar umat beragama tidak terjadi begitu 

saja, banyak faktor yang mempengaruhi hubungan sosial ataupun dalam hal 

beragama yakni hubungan antar umat beragama, begitu juga di Desa Balun, 

desa yang mempunyai beragam agama yakni Islam, Kristen dan Hindu yang 

bisa menjaga hubungan baik antara pemeluk agama.
4
 Walaupun masyarakat 

disana mengatakan bahwa tak ada faktor yang mempengaruhi kerukunan 

mereka dan kerukunan mereka terjadi begitu saja tetapi fakta dilapangan 

membuktikan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kerukunan yang 

terjadi diantara mereka. Diantara faktor-faktor tersebut adalah: 

                                                             
3

 Khoirul Ulum, “Multikulturalisme Dan Budaya Toleransi Masyarakat Desa Balun, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2019), hal.3-5 
4
 Mukayat Al Amin dan Imam Supardi, “Toleransi Umat Beragama di Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol 4, No 1, 

2018; hal.6 
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1. Faktor Pemuka Agama  

Tokoh agama atau pemuka agama merupakan sosok yang 

dihormati dan disegani, karena keluasan dan kedalaman. Takaran takwa 

dan wawasan agamanya. Orang yang memiliki kadar pengetahuan yang 

luas bukanlah sembarang orang, dia memiliki pola hidup diatas rata-rata 

manusia. Orang-orang seperti ini biasanya bukanlah sebagai pemimpin 

formal karena dilantik pada jabatannya. Mereka adalah pemimpin sebagai 

penjaga sekaligus pemelihara iman para jamaahnya.  

Di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, tokoh 

agama atau pemuka agama sangat berperan penting dalam keseharian 

masyarakat. Tokoh agama berfungsi sebagai panutan serta pemimpin 

ritual-rutual dan kegiatan keberagamaan.
5

 Tokoh agama atau pemuka 

agama memang mempunyai pengaruh besar terhadap masyarakat karena 

jika kita melihat memang penduduk pedesaan itu tidak bisa lepas dari 

sosok orang-orang yang mereka anggap lebih dari mereka dibidang agama, 

mereka selalu meminta solusi atau petunjuk jika terjadi masalah 

keagamaan kepada para pemuka agama. 

Di kalangan umat Islam maka tokoh-tokoh Agama Islam biasanya 

menyerukannya melalui ceramah-ceramah agama. Begitu juga umat Hindu 

dan Kristen mereka akan menyerukan pada saat pidato pidato gereja dan 

saat berkumpul di pura untuk beribadah atau sekedar pertemuan-

pertemuan kegamaan. Bahkan pernah para tokoh agama dan perangkat 

                                                             
5
 Mukayat Al Amin dan Imam Supardi, “Toleransi Umat Beragama di Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama Vol 7, No 1, 

2018; hal. 7. 
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desa mengadakan pertemuan dan menandatangi kesepakatan menjaga 

keutuhan di Desa Balun. 

2. Faktor hubungan kekeluargaan atau kekerabatan 

Keluarga adalah hubungan sosial dalam lingkup kecil mempunyai 

peranan penting dalam menjaga toleransi karena hubungan keluarga dapat 

dijadikan sebagai mediasi dan penyatu perbedaan. Sebagian besar 

penduduk desa Balun mempunyai hubungan kerabat/keluarga, hubungan 

ini nampaknya cukup baik dan kuat dalam kehidupan masyarakat Desa 

Balun. 

Hubungan keluarga tersebut yang mempertemukan mereka dalam banyak 

hal seperti hajatan pernikahan, khitan selametan dan pada saat upacara 

kematian.  

Maka menurut penulis asumsi dasarnya bahwa hubungan keluarga 

dapat menjadi faktor yang sangat menunjang adanya integrasi di Desa 

Balun. Bahkan menurut Bapak H. Khusyairi “kalau dihitung-hitung 

seluruh masyarakat Desa Balun ini bisa dibilang satu keluarga.”
6
 

3. Faktor gotong royong yang masih kental 

Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain dengan melakukan interaksi sosial dalam hidup sehari-hari, setiap 

individu berinteraksi dengan individu atau kelompok lainnya. Interaksi 

yang dilakukan manusia senantiasa didasari oleh aturan, adat, atau norma 

yang berlaku dalam masyarakat.  

                                                             
6
 H. Khusyairi, diwawancara oleh peneliti, 4 November 2022 



 

5 
 

4. Faktor Pemahaman keberagamaan 

Di Desa Balun ini masyarakatnya memeluk agama yang berbeda 

tetapi masyarakat selalu hidup rukun, mereka tidak pernah mempersoalkan 

perbedaan agama diantara mereka karena mereka memahami bahwa 

agama merupakan urusan pribadi dengan Tuhan, manusia tidak bisa saling 

memaksa untuk memeluk suatu agama tertentu.  

5. Semangat kerja  

masyarakat Balun memiliki sikap yang mandiri dan tidak 

merepotkan orang lain, semangat kerja masyarakat Balun sangat tinggi 

setelah melakukan kewajiban kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

mereka ingin terus berupaya mencapai kesejahteraan ekonomi.  

Kondisi keberagaman masyarakat Balun termasuk dalam kategori 

inklusif dan dinamis. Hal ini dibuktikan dengan posisi bangunan tempat 

ibadahnya berdekatan. Bangunan Gereja Kristen Jawi Wetan berada 

disebelah Timur atau depan Masjid Miftahul Huda yang berjarak sekitar 

80 m, sementara bangunan Pure Sweta Maha Suci berada di sebelah 

selatan atau kanan masjid yang dipisahkan jalan dengan lebar 4 m atau 

berjarak 5 m. Dekatnya tempat ibadah ini memberi gambaran bahwa 

agama turut mencerminkan sendi-sendi kerukunan kehidupan masyarakat 

Balun. Tempat ibadah selain untuk aktifitas atau ritual keagamaan (Sholat 

dan Sembahyang Pemujaan), tempat ibadah juga seringkali dipakai 

aktifitas sosial kemasyarakatan yang saling mengundang pihak yang 

berbeda agama. 
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6. Sejarah  

Mbah Alun adalah seorang tokoh yang sangat bersejarah di Desa 

Balun, Beliau bisa dikatakan sebagai pendiri Desa Balun dimana kata 

Balun diambil dari nama Mbah Alun. Mbah Alun tokoh kharismatik 

dengan berbagai cerita bersejarah, konon Beliau adalah orang yang 

menyebarkan agama Islam di Desa Balun dan sebelum Mbah Alun masuk 

Islam Beliau merupakan seorang Badande yakni pendeta Hindu yang 

sangat disegani yang memiliki banyak keistimewaan. Barangkali itulah 

faktor yang tidak kalah pentingnya yang membuat masyarakat tetap rukun 

karena mereka merasa sama-sama memiliki sosok Mbah Alun. Apalagi 

makam Mbah Alun yang berada di Desa Balun juga masih ada sampai 

sekarang, makam ini berada di tengah pemakaman umum Desa Balun. 

Peneliti tertarik dengan adanya perbedaan agama dan kebudayaan 

di desa tersebut, desa ini memiliki 3 agama diantara lain: Islam, Kristen 

dan Hindu dan adapun terdapat sisi yang menarik dan unik yaitu dari sisi 

tempat ibadahnya yang saling berdekatan berdampingan, akan tetapi untuk 

selama ini tidak pernah terjadi gesekan atau konflik kebudayaan antar 

agama dan Desa Balun memiliki kebudayaan yang berbeda dengan 

masyarakat lainnya. Sehingga peneliti ingin meneliti tempat tersebut untuk 

dijadikan tempat menelitiannya.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat ditarik 

suatu fokus penelitihan yang nantinya akan dibahas dalam penelitian ini, 
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supaya dalam penelitian yang akan dilakukan dapat terarah dan fokus, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana komunikasi multikultural masyarakat Desa Balun dalam 

menyikapi perbedaan antar umat beragama?  

2. Bagaimana komunikasi multikultural masyarakat Desa Balun dalam upaya 

mempertahankan kerukunan antar umat beragama? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dan 

kegunaan dari penelitian kecil ini, diantaranya; untuk menggali lebih dalam 

tentang kajian multikulturalisme dan fakta-fakta terkait budaya toleransi pada 

keragaman masyarakat Desa Balun. Studi ini mencoba mendiskusikannya 

dengan konsep-konsep multikulturalisme dan teori-teori sosial dalam hal 

analisisverifikatif pada masyarakat Desa Balun yang memiliki keragaman 

agama.  

1. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat Desa Balun Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan menyikapi suatu perbedaan dalam satu desa yang 

mempunyai beberapa budaya maupun agama. 

2. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi multikultural masyarakat Desa 

Balun dalam upaya mempertahankan kerukunan di Desa Balun antar umat 

beragama.  

 

 



 

8 
 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak 

yang bersangkutan dalam penelitian ini, baik manfaat secara Teoritis dan 

Manfaat secara Praktis:  

1. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para pengelola lembaga akademik tentang realitas obyek penelitian 

sekaligus memperoleh bekal apilikatif untuk memperbaikinya. Disisi lain 

juga dapat menambah wawasan bagi para praktisi atau pihak-pihak yang 

terkait di dalamnya. Memperkaya kajian komunikasi khususnya dalam 

bidang perilaku komunikasi Agama Islam terhadap umat beragama yang 

menjadi dinamika kehidupan di masyarakat multikultural seperti di Negara 

Indonesia.  

2.  Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

singnifikan bagi semua pihak dan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan 

komunikasi multikultural, baik secara verbal maupun non verbal. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah merupakan pengertian dari beberapa istilah penting yang 

terdapat pada karya ilmiah. Istilah tersebut menjadi titik perhatian penelitian di 

dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap 
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makna istilah sebagaimana dikmaksud oleh peneliti.
7
 Maka diperlukan adanya 

penegasan istiah. Adapun istilah yang digunakan pada skripsi ini diantaranya: 

1. Komunikasi merupakan setiap proses pembagian informasi, gagasan atau 

perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan 

melalui bahasa tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi, atau hal lain di 

sekelilingnya yang memperjelas makna.
8
 Atau proses pengalihan pesan 

yang dilakukan seorang melalui suatu saluran tertentu kepada orang lain 

dengan efek tertentu. 

2. Multikultural adalah suatu masyarakat yang terdiri atas banyak struktur 

kebudayaan. Memiliki budaya sendiri yang berbeda dengan budaya yang 

lain yang disebabkan banyaknya agama.  

3. Desa Pancasilah adalah desa yang memiliki kebinekaan agama maupun 

budaya yang sampai saat ini masih terjaga dengan baik. mendapatkan 

julukan Desa Pancasila dari bupati Kabupaten Lamongan karena Desa 

Balun memiliki toleransi yang kuat terhadap keagamaan dan kebudayaan 

yang ada di desanya.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan untuk memudahkan pembahasan dalam 

menganalisa penelitian ini, sistematika pembahasan diperlukan untuk 

memudahkan dan mengarahkan peneliti guna menghindari tumpang tindih 

                                                             
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jember:IAIN Jember Press, 2020), 

hal.45 
8
 Dr. Alo Liliweri, M.S., Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar,2004) hal.8 
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dalam setiap pembahasan yang disampaikan. Berikut merupakan sistematika 

pembahasan penelitian:  

BAB I, Pendahuluan, di mana bab ini pertama dari penelitian ini yang 

mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang akan 

diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian ini dilakukan. Maka dari itu di bab 

pendahuluan terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan  

BAB II, Kerangka Teoretik, di mana bab ini menekankan pada aspek 

kolaborasi teori dan riset terdahulu. Berisi tentang memuat serangkaian sub-

sub bahasan tentang kajian teoritis objek kajian yang dikaji. Adapun bagian-

bagiannya berisi kerangka teoritik dan kajian hasil penelitian terdahulu yag 

relevan.  

BAB III: Metode Penelitian, di mana bab ini berisi tentang data-data 

yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti ketika berada dilapangan. Dengan 

penjelasan yang operasional, sehingga tergambar langkah-langkah teknis 

pelaksanaan penelitian. Adapun bagian-bagiannya berisi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 

tekhnik pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik analisis data  

BAB IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan, dimana bab ini mengulas 

atau menganalisa data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti subyek 

penelitian akan dipaparkan dengan secukupnya agar pembaca mengetahui hal-

ikhwal objek penelitian tersebut. Adapun bagian-bagiannya berisi: gambaran 

umum subyek penelitian, penyajian data dan pembahasan hasil penelitian 
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BAB V: Penutup, bab ini merumuskan ulang dan menyimpulkan dari 

Jawaban rumusan masalah penelitian. Dimana bagian ini memuat: simpulan, 

rekomendasi (saran) dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan suatu hal yang menjadi babar referensi 

untuk melakukan penelitian. Penelitian mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan 

atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada 

jurnal ilmiah, dan sebagainya).
9
 

1. Judul Skripsi “Komunikasi Antar Umat Beragama Di Desa Balun 

Kecamatan Turi    Kabupaten Lamongan” nama peneliti Intan Musdalifa 

tahun 2021 jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Perbedaan dalam penelitian ini terhadap 

penelitian yang akan di laksanakan yakni pada objek yang diteliti yaitu 

tentang komunikasi antar umat beragama, sedangkan persamanya dalam 

metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif, meneliti tentang komunikasi, kemudian lokasi 

penelitian juga di lokasi yang sama didesa pancasila yang ada di kabupaten 

Lamongan. Adapun hasil dari penelitian yaitu Faktor pendukung 

komunikasi umat Islam antar umat beragama adalah dengan mengadakan 

pertemuan rutin antar tokoh agama yang membahas tentang evaluasi setiap 

agama. Selain itu juga ada keterbukaan para tokoh agama maupun 

                                                             
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jember:IAIN Jember Press, 2020), 

hal.46 
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perangkat Desa Balun. Hal ini juga dapat meminimalisir perselisihan umat 

Islam antar umat beragama di Desa Balun. 
10

 Adapun faktor penghambat 

yang ada di desa Balun namun dalam jangkauan keluarga atau bersifat 

pribadi 

2. Judul Skripsi “Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjalin Kerukunan 

Antar Umat Beragama Suku Lampung dan Cina di Desa Pekon Ampai 

Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus” nama peneliti Novita Sari 

tahun 2020 jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Perbedaan Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, kemudian 

terdapat didalam segi lokasi dan hanya ada 2 macam agama, Persamaan 

dalam penelitian ini terdapat pada objek penelitan yaitu mengkaji tentang 

komunikasi, kemudian kerukunan yang ada di masyarakat suku lampung 

dan cina memiliki keserupaan yang sama ditempat peneliti.  

Adapun hasil dari penelitihan ini yakni faktor pendukung komunikasi 

antar agama dan budaya yaitu toleransi, tolong menolong sesama manusia, 

mengakui hak setiap orang, saling mengerti dan tidak boleh memaksakan 

suatu agama pada orang lain. Adapun yang menjadi faktor penghambat 

kerukunan umat beragama yaitu prasangka sosial (ketidak sadaran akan 

                                                             
10

 Intan Musdalifa, “Komunikasi Antar Umat Beragama di Desa Pancasila Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, (Skripsi, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya,2021), hal.57 
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kerugian-kerugian dan faktor frustasi dan agresi) dan sikap mudah 

curiga.
11

 

3. Judul jurnal “Komunikasi Multikultural Dalam Menjaga Kerukunan Antar 

Umat Beragama di Kabupaten Bengkulu Tengah” nama peneliti Riri Fitria 

tahun 2018 Insitut Agama Islam Negeri Bengkulu. Perbedaan penelitian 

terletak pada lokasi peneliti, dari segi objek penelitian. Persamaan dalam 

meneliti komunikasi dan multikultural memiliki kesamaan yang sama pada 

metode peneilitian kualitatif dengan jenis deskriptif, menggunkan analisis 

data partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah di triangulasi maka 

penelitian ini dapat. 
12

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi multikultural di Desa Sunda Kelapa dan Abu Sakim dalam 

Kajian Budaya dan Agama digunakan secara efektif oleh masyarakat. 

2. Proses komunikasi multikltural di desa Sunda Kelapa dan Abu Sakim 

lebih mengunakan proses sensasi, persepsi, berfikir dan motivasi yang 

bijaksana agar kerukunan tetap bisa terjaga dengan baik. Komunikasi 

multikultural dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di desa 

Sunda Kelapa dan Abu Sakim lebih mengedepankan toleransi umat 

beragama berupa saling menghargai menghormati, menjaga, musyawarah 

mufakat dan tolong menolong. 

                                                             
11

 Novita Sari, Komunkasi Antar Budaya Dalam Menjalin KerukunanAntar Umat 

Beragama Suku Lampung dan Cina diDesa Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten 

Tanggamus, (Skipsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020), hal.46-49 
12

 Rini Fitria, “Jurnal Komunikasi Multikultural Dalam Menjaga Kerukunan Antar Umat 

Beragama di Kabupaten Bengkulu Tengah”, (Bengkulu tengah: IAIN Bengkulu,2018), hal.5 
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4. Judul Skripsi “Komunikasi Antarbudaya Pada Masyarakat Multikultural 

Di Desa Oi Bura Kecamatan Tambora Kabupaten Bima” nama peneliti 

Idris Sodikin tahun 2020 jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Agama Islam dari Universitas Muhammadiyah Mataram.  

Perbedaan penelitian terletak lokasi peneliti, Persamaan menggunakan 

metode penelitian kualitatif, objek penelitan yaitu di dalam segi 

komunikasi antar budaya pada masyarakal multikultural, kemudian 

kerukunan yang ada di masyarakat desa Oi Bura Kecamatan Tambora 

Kabupaten Bima memiliki keserupaan yang sama ditempat peneliti.
13

 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa. Masyarakat Oi Bura 

dalam menumbuhkan semangat komunikasi antarbudaya memiliki 

kearifan lokal yang mampu menghilangkan ketegangan sosial dan 

merekatkan keharmonisan pada masyarakat multikultural adalah sebagai 

berikut: Tradisi Nyongkolan, tradisi keagamaan, tradisi Weha Rima, 

tradisi Teka Ra Ne’e, dan tradisi Mbolo Weki, Masyarakat Oi Bura 

memiliki pola hidup sosial kemasyarakatan yang kental dan masih eksis 

yang dilestarikan bersama oleh masyarakat yang berbeda suku, etnis, adat 

istiadat dan agama sebagai berikut: Pola hidup gotong royong, pola sistem 

religi, pola sistem kekerabatan/organisasi sosial, pola kehidupan 

ekonomi/mata pencaharian, pola sistem pendidikan, dan kesenian. Hasil 

temuan pada skripsi ini lebih banyak dibahas secara general, terutama pada 

aspek yang berkaitan dengan kultur budaya masing-masing etnis dan 

                                                             
13

 Idris Sodikin, “Komunikasi Antarbudaya Pada Masyrakat Muktikultural di desa Oi Bura 

Kecamatan Tambora Kabupaten Bima” (Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram,2020), 

hal.10 
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kearifan lokal yang dimilikinya. Kedepannya diharapkan, jika ada yang 

melakukan penelitian yang serupa, hendaknya membatasi pembahasan 

dengan melakukan perbandingan dua etnis saja yang dikaji secara khusus, 

terpisah dan spesifik. 

5. Judul Jurnal “Fenomena Komunikasi Multikultural di Kota Ambon (Studi 

Pengalaman Komunikasi Antar Etnik Bugis dan Etnik Ambon)” nama 

peneliti Andi Fitriyani tahun 2018 Fakultas Uswah dari Insitut Agama 

Islam Negeri Ambon. Perbedaan penelitian penelitian terletak lokasi 

peneliti, Persamaan dalam penelitian ini didalam segi objek yang diteliti 

yaitu komunikasi multikultural. 

Adapun hasil dari penelitian bahwa sejauh ini proses komunikasi antara 

etnik Bugis dengan etnik Ambon di kota Ambon sudah bias mencapai 

pengertian bersama. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam proses komunkasi pun dapat dijadikan alat untuk mencapai suatu 

pengertian bersama, yang berujung pada sikap toleransi anatar keduanya. 

Pengertian bersama yang dimaksud disini adalah ketika keduanya dapat 

memperkecil konflik yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakatnya dan 

menjadikan komunikasi sebagai alat untuk menyatukan mereka dan 

pendapat-pendapatnya agar tercapainya suatu tujuan bersama.
14

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Andi Fitriyani, “Fenomena Komunikasi Multikultural di Kota Ambon (Studi Pengalaman 

Komunikasi Antara Etnik Bugis dan Etnik Ambon)”, (Ambon: IAIN Ambon, 2018), hal.2 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Perbedala ln Persa lmala ln Ha lsil 

1 Inta ln Musda llifa l, 

2021, 

“Komunika lsi 

Alnta lr Uma lt 

Bera lga lma l Di 

Desa l Ba llun 

Keca lma ltaln Turi 

Ka lbupa lten 

La lmonga ln” 

Skripsi: Jurusa ln 

Ilmu Komunika lsi 

Fa lkulta ls Da lkwa lh 

da ln Komunika lsi 

da lri UIN Suna ln 

Almpel Sura lba lya l. 

Da llalm 

penelitialn 

ini 

terhalda lp 

penelitialn 

ya lng a lka ln 

di 

lalksa lna lka ln 

ya lkni pa lda l 

objek ya lng 

diteliti 

ya litu 

tentalng 

komunikalsi 

a lntalr umalt 

beralga lma l 

Persa lmalnya l 

da llalm 

metode 

penelitialn 

ya lng 

diguna lka ln 

denga ln 

mengguna lka l

n metode 

penelitialn 

kua llitaltif, 

meneliti 

tentalng 

komunikalsi 

juga l, 

kemudialn 

lokalsi 

penelitialn 

juga l di lokalsi 

ya lng sa lma l 

didesal 

pa lncalsilal 

ya lng a lda l di 

ka lbupalten 

La lmonga ln 

Ha lsil da lri penelitialn ya litu Fa lktor 

pendukung komunikalsi uma lt Isla lm 

a lntalr uma lt beralga lma l a lda llalh denga ln 

menga lda lkaln pertemualn rutin alnta lr 

tokoh a lga lma l ya lng memba lhals 

tentalng eva llualsi setia lp a lga lmal. 

Selalin itu jugal a ldal keterbukalaln 

pa lral tokoh alga lma l malupun 

peralngka lt Desa l Ba llun. Ha ll ini juga l 

da lpalt meminimallisir perselisihaln 

umalt Isla lm a lntalr uma lt beralga lma l di 

Desa l Ba llun. Alda lpun fa lktor 

pengha lmba lt ya lng a lda l di desal Ba llun 

na lmun dallalm ja lngka lua ln kelualrga l 

a ltalu bersifalt pribaldi 

 

2 Novita l Sa lri, 2020, 

“Komunika lsi 

Alnta lr Buda lya l 

Da llalm Menjallin 

Kerukuna ln Alnta lr 

Uma lt Bera lga lmal 

Suku La lmpung 

da ln Cinal di Desa l 

Pekon Almpa li 

Keca lma ltaln Lima lu 

Ka lbupa lten 

Talngga lmus” 

Skripsi: Jurusa ln 

Komunika lsi da ln 

Penyia lra ln Isla lm 

Fa lkulta ls Da lkwa lh 

da ln Ilmu 

Penelitialn 

ini 

mengguna lk

a ln metode 

kua lntitaltif, 

kemudialn 

perbedala ln 

terdalpa lt 

didalla lm 

segi loka lsi 

da ln halnya l 

a ldal 2 

malca lm 

a lga lma l. 

Persa lmala ln 

da llalm 

penelitialn ini 

terdalpa lt paldal 

objek 

penelitaln 

ya litu 

mengka lji 

tentalng 

komunikalsi, 

kemudialn 

kerukunaln 

ya lng a lda l di 

malsya lra lka lt 

suku 

lalmpung da ln 

cinal 

Alda lpun ha lsil da lri penelitihaln ini 

ya lkni fa lktor pendukung komunikalsi 

a lntalr a lga lmal da ln buda lya l ya litu 

toleralnsi, tolong menolong sesa lmal 

malnusia l, menga lkui halk setialp 

ora lng, sa lling mengerti da ln tidalk 

boleh memalksa lka ln sualtu a lga lma l 

pa ldal ora lng la lin. Alda lpun ya lng 

menjaldi falktor pengha lmbalt 

kerukunaln uma lt beralga lma l ya litu 

pra lsa lngka l sosia ll (ketidalk sa lda lra ln 

a lkaln kerugia ln-kerugia ln da ln falktor 

frusta lsi daln a lgresi) da ln sika lp 

mudalh curiga l. 
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Komunika lsi da lri 

Universita ls Isla lm 

Negeri Ra lden 

Inta ln La lmpung. 

memiliki 

keserupala ln 

ya lng sa lma l 

ditempalt 

peneliti. 

3   Riri Fitrial ta lhun, 

2018, 

“Komunika lsi 

Multikulturall 

Da llalm Menjalga l 

Kerukuna ln Alnta lr 

Uma lt Bera lga lmal 

di Ka lbupa lten 

Bengkulu 

Tenga lh”. 

Jurnall: Insitut 

Alga lma l Isla lm 

Negeri Bengkulu. 

Perbedala ln 

penelitialn 

terletalk 

pa ldal lokalsi 

peneliti, 

da ln segi 

objek 

penelitialn. 

 

Persa lmala ln 

da llalm 

meneliti 

komunikalsi 

da ln 

multikulturall 

memiliki 

kesa lmala ln 

ya lng sa lma l 

pa ldal metode 

peneilitialn 

kua llitaltif 

denga ln jenis 

deskriptif, 

menggunka ln 

a lnallisis da ltal 

pa lrtisipaln, 

wa lwa lncalra l 

mendallalm 

da ln 

dokumentalsi. 

Berda lsa lrka ln halsil observa lsi, 

wa lwa lncalra l daln dokumentalsi ya lng 

telalh di  

trialngula lsi ma lkal penelitialn ini 

da lpalt disimpulkaln sebalga li berikut: 

1. Komunika lsi multikulturall di 

Desa l Sunda l Kela lpa l daln Albu Sa lkim 

da llalm  

Ka ljia ln Buda lya l da ln Alga lma l 

diguna lka ln secalra l efektif oleh 

malsya lra lka lt. 

2. Proses komunika lsi multiklturall 

di desal Sunda l Kela lpal da ln Albu 

Sa lkim lebih  

menguna lka ln proses sensa lsi, 

persepsi, berfikir daln motiva lsi ya lng 

bijalksa lna l  

a lga lr kerukunaln tetalp bisa l terjalga l 

denga ln ba lik. 

Komunika lsi multikulturall dalla lm 

menjalga l kerukunaln a lntalr uma lt 

beralga lma l di  

desa l Sunda l Kela lpa l daln Albu Sa lkim 

lebeih mengedepalnkaln toleralnsi 

umalt    

beralga lma l berupal sa lling 

mengha lrga li, menghorma lti, 

menjalga l, musya lwa lra lh  

mufalka lt daln tolong menolong 

4 Idris Sodikin, 

2020, 

“Komunika lsi 

Alnta lrbuda lya l Pa lda l 

Ma lsya lra lka lt 

Multikulturall Di 

Desa l Oi Bura l 

Keca lma ltaln 

Talmbora l 

Ka lbupa lten Bima l” 

Skripsi: Jurusa ln 

Komunika lsi da ln 

Perbedala ln 

penelitialn 

terletalk 

lokalsi 

peneliti, 

Persa lmala ln 

mengguna lka l

n metode 

penelitialn 

kua llitaltif, 

objek 

penelitaln 

ya litu di 

da llalm segi 

komunikalsi 

a lntalr buda lya l 

pa ldal 

ha lsil penelitialn ini menunjukaln 

ba lhwa l. Ma lsya lra lka lt Oi Bura l da lla lm 

menumbuhkaln semalnga lt 

komunikalsi a lntalrbuda lya l memiliki 

kealrifa ln lokall ya lng ma lmpu 

menghilalngka ln ketega lnga ln sosia ll 

da ln merekaltkaln keha lrmonisaln pa ldal 

malsya lra lka lt multikultura ll aldallalh 

seba lga li berikut: Tra ldisi 

Nyongkola ln, tra ldisi kealga lma laln, 

traldisi Weha l Rima l, traldisi Tekal Ra l 

Ne’e, daln traldisi Mbolo Weki, 
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Penyia lra ln Isla lm 

Fa lkulta ls Alga lma l 

Isla lm da lri 

Universita ls 

Muha lmmaldiya lh 

Ma ltalra lm.  

malsya lra lka ll 

multikulturall, 

kemudialn 

kerukunaln 

ya lng a lda l di 

malsya lra lka lt 

desa l Oi Bura l 

Keca lma ltaln 

Talmbora l 

Ka lbupa lten 

Bima l 

memiliki 

keserupala ln 

ya lng sa lma l 

ditempalt 

peneliti 

Ma lsya lra lka lt Oi Bura l memiliki polal 

hidup sosiall kemalsya lra lka ltaln ya lng 

kentall daln malsih eksis ya lng 

dilestalrikaln bersalmal oleh 

malsya lra lka lt ya lng berbeda l suku, 

etnis, alda lt istialda lt daln a lga lmal 

seba lga li berikut: Pola l hidup gotong 

royong, pola l sistem religi, pola l 

sistem kekeralbalta ln/orga lnisa lsi 

sosia ll, polal kehidupaln 

ekonomi/maltal pencalhalria ln, polal 

sistem pendidikaln, daln kesenialn. 

Ha lsil temualn palda l skripsi ini lebih 

ba lnya lk dibalha ls secalra l genera ll, 

terutalmal pa ldal a lspek ya lng berka litaln 

denga ln kultur budalya l malsing-

malsing etnis da ln kealrifaln lokall 

ya lng dimilikinya l. Kedepa lnnya l 

dihalra lpka ln, jikal alda l ya lng 

melalkukaln penelitialn ya lng serupa l, 

hendalknya l memba ltalsi pembalha lsaln 

denga ln melalkukaln perbalndinga ln 

dua l etnis sa ljal ya lng dika lji secalral 

khusus, terpisa lh daln spesifik. 

 

5 Alndi Fitriya lni, 

2018, “Fenomena l 

Komunika lsi 

Multikulturall di 

Kota l Almbon 

(Studi Penga lla lmaln 

Komunika lsi Alnta lr 

Etnik Bugis da ln 

Etnik Almbon)” 

Jurnall: Fa lkulta ls 

Uswa lh da lri Insitut 

Alga lma l Isla lm 

Negeri Almbon. 

Perbedala ln 

penelitialn 

terletalk 

lokalsi 

peneliti, 

Persa lmala ln 

da llalm 

penelitialn ini 

didalla lm segi 

objek ya lng 

diteliti ya litu 

mengka lji 

komunikalsi 

multikulturall, 

ha lsil dalri penelitialn ba lhwa l sejaluh 

ini proses komunikalsi a lnta lral etnik 

Bugis denga ln etnik Almbon di kotal 

Almbon suda lh bia ls mencalpa li 

pengertialn bersa lmal. Fa lktor-fa lktor 

ya lng mendukung da ln mengha lmba lt 

da llalm proses komunka lsi pun da lpa lt 

dijaldikaln a lla lt untuk mencalpa li sua ltu 

pengertialn bersa lma l, ya lng berujung 

pa ldal sika lp toleralnsi a lnalta lr 

kedualnya l. Pengertialn bersa lmal ya lng 

dimalksud disini a ldalla lh ketikal 

kedualnya l da lpa lt memperkecil 

konflik ya lng terjaldi da llalm 

kehidupaln bermalsya lra lka ltnya l da ln 

menjaldikaln komunikalsi seba lga li 

a llalt untuk menya ltuka ln merekal daln 

pendalpa lt-penda lpaltnya l a lga lr 

tercalpalinya l sua ltu tujualn bersa lmal. 
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Berda lsa lrka ln simpulaln penelitialn terdalhulu, peneliti ya lng dilalkuka ln 

oleh peneliti memiliki nila li pembedal da ln pembalrua ln dallalm kalrya l tulis, 

ya lkni komunikalsi multikulturall ya lng a lda l di desal palncalsila l ya lng 

terletalk di Desal Ba llun Keca lmalta ln Turi Ka lbupa lten La lmonga ln. 

Pembedala ln fokus penelitialn daln tujuhaln peneliti ya lng ingin dica lpa li 

da llalm penelitialn ini mengalra lh terhalda lp balga lima lnal malsya lra lka lt 

menyika lpi sesua ltu perbedala ln da llalm sa ltu desa l, kemudialn ba lha lga limalna l 

upa lya l ya lng dilalkuka ln malsya lra lka lt dalla lm mempertalhalnka ln hubunga ln 

ya lng ba lik ya lng diba lngun seja lk dulu didesal ballun. Da ln dalpa lt 

dibuktikaln pulal ba lhwa l penelitialn ya lng dilalkuka ln sa lalt ini bukaln 

penelitialn milik oralng la lin ya lng dia lmbil ilega ll malupun lega ll oleh 

peneliti altalu da lpalt disimpulkaln denga ln mudalh penelitialn ini murni 

milik penelitialn sa la lt ini. 

B. Kaljialn Teori  

Balgialn ini berisi mengenali pembalhalsaln teori yalng alkaln dijaldikaln sebalgali 

perspektif dallalm melalkukaln penelitialn. Pembalhalsaln teori secalral lebih luals 

daln mendallalm alkaln semalkin memperdallalm walwalsaln peneliti dallalm mengkalji 

permalsallalhaln yalng alkaln dipecalhkaln sesuali dengaln rumusaln malsallalh daln 

tujualn penelitialn
15

 

1. Komunikasi  

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin Communicare yang 

artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian berkembang dalam 

                                                             
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jember:IAIN Jember Press,2020), 

hal 46. 
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bahasa inggris Communication yang artinya proses pertukaran informasi, 

konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara dua orang atau lebih. 

Secara sederhana dapat dikemukakan pengertian komunikasi ialah proses 

pengiriman pesan atau sombol simbol yang mengandung arti dari seorang 

sumber atau komunikator kepada seorang penerima atau komunikan 

dengan tujuan tertentu. 

Definisi Komunikasi Menurut West komunikasi (communications) 

didefinisikan sebagai proses sosial di mana individu-individu 

menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan 

makna dalam lingkungan mereka.
16

 

2. Multikultural 

Istilah multikultural mengandung dua pengertian, yaitu “multi” 

yang berarti plural (berjenis-jenis) sedangkan “kultural” berarti kultur atau 

budaya. Pendidikan multikultural berarti pendidikan yang menghargai 

adanya pluralitas keberagaman budaya.  

Menurut H.A.R Tilaar, dalam pendidikan multikultural tidak 

mengenal fanatisme/fundamentalisme sosial-budaya termasuk agama. 

Setiap komunitas mengenal dan menghargai perbedaan-perbedaan yang 

ada. Demikian pula, pendidikan multikultural tidak mengenal adanya 

xenophobia (kebencian terhadap barang/orang asing).
17

  

 

                                                             
16

 Kun Wazis, “Komunikasi Transbudaya Pondok Pesantren: Kajian Teoritis Dalam 

Paradigma Konstruktivis”, Jurnal Komunikasi, Vol I, No. 0, 2017, (IAIN Jember), hal 86 
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 Zainal Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius Untuk Mewujutkan Karakter Peserta 

Didik Yang Humanis-Religius”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.92 
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3. Desa Pancasila  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

kewenangan untuk mengurus rumahtangganya sendiri berdasarkan hak 

asal usul dan adat istiadat yang diakui dalam Pemerintahan Nasional dan 

berada di Daerah Kabupaten.
18

 Menurut HAW.Wijaya dalam bukunya 

yang berjudul “Otonomi Desa” menyatakan “Desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal 

usul yang bersifat istimewa.  

Desa menurut UU Nomor 32 tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah mengartikan Desa sebagai berikut: “Desa atau yang disebut nama 

lain, selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan 

adat istiadat setempat yang di akui dan di hormati dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. (UU Nomor 32 tahun 

2014 tentang pemerintahan Daerah Pasal 1 ayat 12). 

Pancasila adalah Pancasila adalah dasar falsafah negara Indonesia 

yang telah tercantum pada pembukaan UUD 1945. Oleh sebab itu, setiap 

warga negara Indonesia harus mempelajari, menghayati dan mengamalkan 

nilai dari tiap-tiap butir pancasila dalam kehidupan nyatanya. Dalam 

proses sejarah yang cukup panjang, nilai-nilai pancasila telah melalui 

                                                             
18

 Dora Primapuranama Belaya, Efektivitas Peran Pemerintahan Desa Dalam 

Mengalokasikan Dana Desa Menurut Persepektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Surabaya Ilir 
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proses pematangan, sehingga tokoh-tokoh bangsa Indonesia yang akan 

mendirikan negara republik Indonesia dengan menjadikan pancasila 

sebagai dasar negaranya. Dalam hal ini pancasila dipilih karena setiap 

butirnya terkandung makna tentang nilai-nilai ketuhanan, sikap toleransi, 

dan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab.
19

 

Desa pancasila adalah desa yang majemuk dalam hal beragama dan 

berbudaya, Desa Pancasila yang ada di Lamongan, Jawa timur, memiliki 

julukan Desa Pancasila dikarenakan masyarakatnya memiliki tiga agama 

yakni: Agama Islam, Agama Kristen dan Agama Hindu, masyarakat hidup 

berdampingan dengan harmonis dan rukun sejak dulu. 

4. Komunikalsi Multikulturall  

Komunikalsi multikulturall aldallalh komunikalsi yalng melibaltkaln proses 

interalksi dalri individu altalu kelompok dalri budalyal tertentu dengaln 

kelompok dalri budalyal lalin sehinggal melalhirkaln kultur balru altalu subkultur. 

Dallalm perjallalnaln walktu daln tralnspormalsi multiculturall ketikal semual 

kultur yalng berbedal-bedal menjallin sualtu interalksi alkaln melalhirkaln 

kebudalyalaln altalu kultur balru altalu subkultur balru. Demikialn seterusnyal 

komunikalsi dallalm malsyalralkalt multikultur alkaln terus berproses talnpal henti 

untuk menciptalkaln kultur balru yalng lebih malju daln progresif. 

Aldal jugal yalng mendefinisikaln komunikalsi multikulturall sallalh saltu 

pengertialnnyal menekalnkaln aldalnyal penghalrgalaln terhaldalp kealnekalralgalmaln 

di lualr kebialsalaln altalu budalyal dominaln. Palndalngaln multikulturallisme 
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bermalnfalalt untuk mengetalhui balgalimalnal struktur sosiall menciptalkaln daln 

menjalgal budalyal- budalyal yalng berbedal dallalm sualtu malsyalralkalt.
20

 Sebalgali 

komunikalsi alntalral oralng-oralng yalng berbedal kebudalyalalnnyal altalu 

komunikalsi alntalr budalyal, misall suku balngsal, etnik daln rals altalu kelals 

sosiall. Definisi ini memberikaln palmalhalmaln yalng lebih lengkalp tentalng 

alspek-alspek perbedalaln budalyal, nalmun meskipun demikialn aldalnyal 

pemberialn definisi seperti ini alkaln menalmbalh pemalhalmaln kital terkalit 

dengaln pengertialn komunikalsi multiculturall itu sendiri.  

Sementalral menurut M. Altho’ Muzha lr, “Multikulturallisme mencalkup 

galgalsaln, calral palndalng, kebijalkaln, penyikalpaln daln tindalkaln, oleh 

malsyalralkalt sualtu negalral, yalng maljemuk dalri segi etnis, budalyal, algalmal 

daln sebalgalinyal, tetalpi mempunyali cital-cital untuk mengembalngkaln 

semalngalt kebalngsalaln yalng salmal daln mempunyali kebalnggaln untuk 

mempertalhalnkaln kemaljemukaln tersebut”.
21

 

Kajian komunikasi multukultural tidak dapat dipisahkan dengan aspek 

sosio budaya. Di dalam komunikasi multikultural melekat sistem 

kepercayaan, nilai, norma sosial budaya yang berkembang di masyarakat. 

Dalam konteks ini, komunikasi multikultural memainkan peran vital 

dalam proses akulturasi, asimilasi, dan adaptasi budaya lokal dengan 

budaya baru. Komunikasi multikultural memfokuskan pada bagaimana 
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sistem kepercayaan, norma, nilai sosial kultural yang berkembang di suatu 

wilayah mempengaruhi pola komunikasi masyarakat.
22

 

Menurut Furnivall ciri utama masyarakat multikultural adalah orang 

hidup berdampingan secara fisik, tetapi karena perbedaan sosial budaya 

mereka terpisah dan tidak bergabung dalam suatu unit komunitas. Dalam 

masyarakat multikultural inilah proses komunikasi antarbudaya terjadi di 

antara orang-orang dari berbagai kelompok masyarakat yang memiliki 

kebudayaan yang berbeda (bisa beda agama, ras, etnik, sosial ekonomi, 

atau gabungan dari semua perbedaan ini).
23

 

Falktor-falktor penyebalb timbulnyal malsyalralkalt yalng multikulturall 

aldallalh kealdalaln geogralfis, pengalruh kebudalyalaln alsing, perkalwinaln 

calmpur daln jugal iklim yalng berbedal Indonesial, sebalgali sebualh negalral 

yalng kalyal alkaln khalzalnalh budalyal. Dilihalt dalri kealdalaln geogralfis 

Indonesial, terdalpalt beribu-ribu pulalu berjaljalr dalri ujung Balralt salmpali 

ujung Timur, mulali dalri Sumaltral hinggal Palpual. Setialp pulalu memiliki 

suku balngsal, etnis, algalmal daln rals malsing-malsing.
24

 

Menururut Chaney dan Martin dalam bukunya Intercultural Business 

Communication, hambatan komunikasi antar budaya mempunyai bentuk 

seperti sebuah gunung es yang terbenam di dalam air. Dimana hambatan 
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komunikasi yang ada terbagi dua yaitu ada yang diatas air (above 

waterline) dan ada yang dibawah air (below waterline). Faktor-faktor 

hambatan komunikasi antar budaya yang berada dibawah air tersebut 

meliputi faktor-faktor yang membentuk perilaku atau sikap seseorang, 

hambatan semacam ini cukup sulit untuk dilihat atau diperhatikan dengan 

panca indra, Jenis-jenis hambatan semacam ini meliputi persepsi, norma, 

stereotip, filosofi bisnis, aturan, jaringan, nilai, dan grup cabang. hambatan 

komunikasi antar budaya yang berada diatas air.
25

  

Hambatan komunikasi semacam ini lebih mudah untuk dilihat karena 

hambatan-hambatan ini banyak yang berbentuk fisik Hmbatan-hambatan 

tersebut adalah:  

1. Fisik (Physicall). Halmbaltaln komunikalsi ini beralsall dalri halmbaltaln 

walktu, lingkungaln, kebutuhaln diri, daln jugal medial fisik. 

2. Budalyal (Culturall). Halmbaltaln ini beralsall dalri etnik yalng berbedal, 

algalmal, daln jugal perbedalaln sosiall yalng aldal alntalral budalyal yalng saltu 

dengaln yalng lalinnyal. 

3. Persepsi (Perceptuall). Jenis halmbaltaln ini muncul dikalrenalkaln setialp 

oralng memiliki persepsi (sudut palndalng) yalng berbedal-bedal mengenali 

sualtu hall sehinggal setialp budalyal alkaln mempunyali pemikiraln yalng 

berbedal-bedal untuk mengalrtikal sesualtu. 

4. Motivalsi (Motivaltionall). Halbaltaln ini berkitaln dengaln tingkalt motivalsi 

dalri pendengalr, malksudnyal alpalkalh pendengalr yalng menerimal pesaln 
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ingin menerimal pesaln tersebut altalu alpalkalh pendengalr tidalk malu 

menerimalnyal.  

5. Pengallalmaln (Experientall). Sualtu jenis halmbaltaln yalng terjaldi kalrenal 

setialp individu tidalk memiliki pengallalmaln hidup yalng smal sehinggal 

setialp individu mempunyali persepsi daln konsep yalng berbedal-bedal 

dallalm melialhalt sesualtu. 

6. Emosi (Emotionall). Hall ini berkalitaln dengaln emosi altalu peralsalaln 

pribaldi dalri pendengalr. Alpalbilal emosi pendengalr sedalng buruk malkal 

halmbaltaln komunikalsi yalng terjaldi alkaln semalkin besalr daln sulit untuk 

dilallui. 

7. Balhalsal (Linguistic). Halmbaltaln komunikalsi alkaln terjaldi alpalbilal 

pengirim pesaln (sender) daln penerimal pesaln (receive) menggunalkaln 

balhalsal yalng berbedal altalu penggunalaln kaltal-kaltal yalng tidalk dimengerti 

oleh penerimal pesaln. 

8. Non-Verball. Komunikalsi yalng tidalk berbentuk kaltal-kaltal tetalpi dalpalt 

menjaldi halmbaltaln komunikalsi. Ekspresi waljalh cukup menentukaln 

ketikal oralng malu berbicalral dengaln oralng lalin. Ketikal seseoralng sedaln 

dallalm kealdalaln malralh malkal ekspresi alkaln menghallalngi oralng lalin 

berbicalral kepaldalnyal. 

9. Kompetisi (Competition). Halmbaltaln terjaldi ketikal penerimal pesaln 

sedalng melalkukaln kegialtaln lalin sembil mendengalr. Seseoralng yalng 

sedalng bermalin caltur salmbil menerimal telefon malkal pemalin caltur 

dallalm mendengalrkaln pesaln dalri penelfon tidalk alkaln malksimall. 



 

28 
 

Menurut Deddy Mulyalnal, komunikalsi alntalrbudalyal (Inter Culturall 

Communicaltion) aldallalh proses pertukalraln fikiraln daln malknal alntalroralng-

oralng yalng berbedal budalyalnyal.
26

  

1.) Komunikalsi Alntalr Budalyal memiliki tigal unsur sosio-budalyal 

mempunyali pengalruh besalr daln lalngsung altals malknal-malknal yalng kital 

balngun dallalm persepsi kital. sebalgali berikut:  

a. Nilali  

Nilali dallalm sualtu budalyal menalmpalkkaln diri dallalm prilalku palral 

alnggotal budalyal yalng dituntut oleh budalyal tersebut. Nilali ini disebut 

nilali normaltif.  

b. Kepercalyalaln / Keyalkinaln Dallalm komunikalsi alntalr budalyal tidalk aldal 

hall yalng benalr altalu sallalh sejaluh hall-hall tersebut berkalitaln dengaln 

kepercalyalaln. Bilal sesoralng percalyal balhwal sualral alnginal dalpalt 

menuntun prilalku seseoralng kejallaln yalng benalr, kital tidalk dalpalt 

mengaltalkaln balhwal kepercalyalaln itu sallalh, kital halrus dalpalt mengenall 

daln menghaldalpi kepercalyalaln tersebut bilal kital ingin melalkukaln 

komunikalsi yalng sukses daln memualskaln.  

c. Sikalp  

Kepercalyalaln daln nilali memberikaln kontribusi pengembalngaln daln 

sikalp. Sikalp itu dipelaljalri dalri konteks budalyal balgalimalnalpun 

lingkungaln kital, lingkungaln itu alkaln turut membentuk sikalp kital, 

kesialpaln kital untuk merespon daln alkhirnyal prilalku kital. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendeka ltaln da ln Jenis Penelitialn  

Pendekalta ln penelitialn ya lng diguna lka ln oleh peneliti ya litu pendekalta ln 

kua llitaltif deskriptif. kuallitaltif deskriptif merupa lka ln la lngka lh peneliti untuk 

mendeskripsikaln sualtu objek, fenomena l, altalu setting sosia ll ya lng a lka ln 

ditualngka ln da llalm tulisaln ya lng bersifa lt na lraltif. Malkna l dalla lm tulisaln ha lrus 

sesua li denga ln da ltal da ln fa lktal ya lng dihimpun berbentuk ka ltal a ltalu ga lmba lr 

da lripalda l alngka l Da lla lm peneliti lalporaln peneliti kuallitaltif berisi kutipaln-

kutipaln dalta l (falktal) ya lng diungka lp di la lpa lnga ln untuk memberika ln dukunga ln 

terhalda lp alpa l ya lng disa ljika ln da llalm lalpora lnnya l.
27

 

Peneliti memilih mengguna lka ln penelitialn kua llitaltif jugal berla lndalska ln 

ga lmba lra ln penelitialn ya lng dina lmis denga ln la lngka lh penelitialn serta l halsil 

penelitialn ya lng tida lk da lpa lt dipalstikaln sebelumnya l da ln da llalm penghimpuna ln 

da ltalnya l ha lrus dila lkuka ln oleh peneliti sendiri tida lk da lpa lt diwalkilkaln. 

Seda lngka ln jenis penelitialn deskriptif, denga ln da lsa lr balhw,a l peneliti 

menemukaln sua ltu hall ya lng mena lrik daln lalngka lh di Desa l Pa lncalsila l ya lng a lda l 

di kotal lalmonga ln ya lng belum jumpali sebelumnya l da ln peneliti bermalksud 

untuk mengemukalkaln bagaimana komunikasi multikultural malsya lra lka lt Desa 

Balun l dalam mempertalhalnka ln kerukunaln umalt beralga lma l dalri dulu sa lmpali 

seka lralng da ln bagaiaman komunikasi multikultural masyarakat Desa Balun 

dalaml upalya l mempertalhalnka ln kerukunanan antar agama dan budaya.  
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif. dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
28

 Da ln penelitialn deskriptif ya lkni penelitialn ya lng dila lkuka ln 

pa ldal permalsa llalha ln berupal falkta l ya lng terja ldi malsa l ini dallalm sua ltu kelompok 

ya lng meliputi kegia ltaln penilalialn sika lp a ltalu pendalpa lt individu, orga lnisa lsi, 

kealda la ln, altalupun prosedur. 

B. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di Desa l Ba llun, Keca lma ltaln Turi, Ka lbupa lten 

La lmonga ln. Alda lpun a llalsa ln penulis memilih loka lsi tersebut dikalrenalka ln ingin 

mengetalhui komunikalsi lintals budalya l di Desal Ba llun Kecalma ltaln Turi 

Ka lbupa lten La lmonga ln, kemudia ln mengetalhui balga lima lna l malsya lra lka lt Desa l 

Ba llun Keca lmalta ln Turi Ka lbupa lten La lmonga ln menyika lpi sualtu perbedala ln 

da llalm sa ltu desa l ya lng mempunya li bebera lpal buda lya l da ln a lga lma l, da ln untuk 

mengetalhui ba lga limalna l upa lya l ya lng dila lkuka ln oleh malsya lra lka lt Desa l Ba llun 

Keca lma ltaln Turi Ka lbupalten La lmonga ln ini dallalm mempertalhalnka ln hubunga ln 

ya lng ba lik denga ln berbedal buda lya l da ln a lga lmal.
29

  

Da llalm hall ini allalsa ln peneliti dallalm menga lmbil lokalsi ini kalrenal 

ba lnya lk keunikaln-keunika ln ya lng a lda l di Desa l Ba llun Keca lmalta ln Turi 

Ka lbupa lten La lmonga ln. Alda lnya l perbedala ln a lga lma l da ln budalya l da lla lm sa ltu desal 
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a ltalu balhka ln saltu kelualrga l daln tempalt ibalda lh ya lng berda lmpinga ln denga ln 

a ldalnya l perbeda la ln. Denga ln a lda lnya l perbeda laln a lga lma l da ln buda lya l menjaldikaln 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun tetalp mempertalha lnka ln keutuhaln desal. 

C. Subyek Penelitialn  

Subjek dalla lm penelitialn kuallitaltif ini alda llalh jenis daln sumber daltal 

ya lng diguna lka ln pa ldal penelitialn.
30

 Ura lialn tersebut menjelalska ln mengenali alpa l 

sa ljal ya lng diperoleh dalri pernya lta laln tersebut Sialpa l sa ljal ya lng menja ldi informall 

hingga l ca lral pencalrialn da ltal a lga lr va lliditalsnya l terjalmin.  

Alda lpun informa ln peneliti palda l penelitialn ini ya litu: 

1. Kepa lla l Desa l Ba llun Bapak H. Khusyairi 

2. Pemukal Alga lma l Hindu Desa l Ba llun Bapak Mengkutadi 

3. Pemukal Alga lma l Kristen Desa l Ba llun Bapak Sutrisno 

4. Pemukal Alga lma l Isla lm Desa l Ba llun Bapak Titis Sutarno, S.Pd, M.Pd 

5. Juru Kunci Ma lka lm Mbalh Allun Bapak Nursalim 

Untuk menunjalng va llida llitals penelitialn, peneliti mengguna lka ln buku, 

jurnall, da ln alsrikel sebalga li subjek sekunder penelitia ln 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalka ln lalngka lh ya lng pa lling uta lma l dalla lm 

penelitialn, ka lrnal tujualn penelitialn a lda llalh mendalpa ltkaln da ltal. Da lla lm mencalri 

kebenalra ln, malkal penelitialn kua llitaltif ini mengguna lka ln metode pengumpulaln 

da ltal seba lga li berikut:  
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1. Observa lsi 

Alda l bebera lpal ta lhalp da llalm observa lsi ya litu, alda l talha lp a lwall 

observa lsi dila lkukaln seca lral umum, ya lkni peneliti mengumpulka ln da ltal a ltalu 

informalsi sebalnya lk mungkin. Kemudia ln talha lp selalnjutnya l peneliti halrus 

melalkukaln observa lsi ya lng terfokus ya litu mulali menyempitkaln dalta l altalu 

informalsi ya lng diperlukaln sehingga l peneliti dalpa lt menemukaln polal-pola l 

perilalku da ln hubunga ln ya lng terus-menerus terjaldi. Observa lsi ya lng 

dilalkuka ln dengaln calra l memilih balnya lk ora lng untuk dialmalti mendalpaltka ln 

wa lktu ya lng tepa lt untuk berbincalng ya lng diperluka ln, melalkuka ln 

penga lma ltaln da ln mengumpulkaln da lta l denga ln ja llaln menga lda lka ln 

penga lma ltaln terhaldalp kegia lta ln ya lng seda lng berla lngsung di Desa l Ba llun 

2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l alda llalh Percalka lpaln dilalkukaln oleh dual pihalk, ya litu 

pewa lwa lncalral ya lng menga ljuka ln pertalnya la ln da ln terwalwa lncalra ya lng 

memberikaln ja lwa lbaln a ltals perta lnya la ln selesa li. Da llalm wa lwa lncalra l peneliti 

da lpalt menga ljukaln pertalnya la ln mengena li perspektif falktal peralsa la ln daln 

perilalku ya lng sa la lt ini terjaldi altalu ya lng suda lh berlallu. Wa lwa lncalra l ini 

dilalkuka ln terhalda lp ora lng-ora lng tertentu ya lng bera lda l di Desa l Ba llun. 

Alda lpun ya lng menjaldi reponden ya lng diwa lwa lncalra li dalla lm penelitialn ini 

a ldalla lh kepallal Desa l Ba llun, toko Alga lma l Isla lm, ta lkmir malsjid, remaljal 

malsjid, tokoh Aga lmal Kristen, rema ljal Kristen, tokoh Aga lma l Hindu, 

remaljal Hindu, Rt a ltalu Rw da ln beberalpal wa lrga l Desa l Ba llun. 
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3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi ya lng diguna lka ln peneliti da llalm penelitialn ini aldal 

berupal da ltal tentalng kegia lta ln-kegia lta ln a ltalu perilalku ma lsya lra lka lt Ba llun 

ya lng terjaldi paldal talhun 2022. Dokumenta lsi ya lng dilalkuka ln ya litu mencalri 

informalsi melallui pencalrialn alta lu penemua ln bukti-bukti berupal sejalralh, 

calta ltaln, buku, biogra lfi, foto a ltalu ga lmba lr-ga lmba lr daln seba lga linya l ya lng 

memungkinkaln da lpa lt untuk digalli sebalga li da ltal da llalm proses penelitialn. 

E. Alnallisis Da lta l 

Alna llisis da lta l a lda llalh proses menca lri daln menyusun seca lral sistema ltis 

da ltal ya lng diperoleh dalri halsil walwa lncalra l, caltalta ln lalpalnga ln, da ln dokumentalsi. 

Alna llisis da ltal dalla lm penelitialn ini merupalka ln alna llisis-induktif berbalsis 

lalpa lnga ln, mengguna lka ln da lta l sebalga li pija lka ln a lwall guna l memba lngun hipotesis. 

Penelitialn kuallitaltif mengutalmalka ln alna llisis da ltal secalra l induktif, dalri lalpalnga ln 

ya lng bersifa lt khusus untuk ditalrik sua ltu preposisi altalu teori ya lng da lpa lt 

digenera llisalsika ln secalral lua ls, selalnjutnya l da ltal tersebut dideskripsika ln.
31

 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Va llidalsi a ltalu kea lbsa lhaln da lta l umumnya l diguna lka ln seba lga li la lngka lh 

pembuktialn sua ltu da lta l untuk memalstikaln kebenalra ln da ln keguna la ln da lri da ltal 

ya lng di da lpa lt. Dalla lm hall ini peneliti mengguna lka ln teknik trialngula lsi a ltalu 

bialsa l disebut ga lbunga ln bebera lpa l da ltal. Trialngula lsi da lla lm penguji kredibilita ls 

dialrtikaln seba lga li pengeceka ln da ltal da lri berba lga li sumber denga ln berba lga li ca lra l, 
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da ln berbalga li wa lktu. Denga ln demikialn terdalpa lt beberalpa l trialngula lsi ya litu 

trialngula lsi sumber, trialngula lsi teknik, daln trialngula lsi wa lktu. 

Jenis trialngula lsi ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini ya lkni trialngula lsi 

teknik. Trialngula lsi teknik menguji kredibilita ls da ltal ya lng dilalkuka ln denga ln 

calra l mengecek daltal kepalda l sumber ya lng sa lmal denga ln teknik ya lng berbeda l. 

Misa llnya l Da lta l diperoleh denga ln wa lwa lnca lra l kemudialn dicek denga ln observa lsi 

dokumentalsi alta lu kuesioner alpalbilal da lri ketiga l teknik pengujialn kredibilitals 

da ltal tersebut menghalsilka ln dalta l ya lng berbedal bedal ma lkal peneliti melalkuka ln 

diskusi lebih lalnjut kepalda l Sumber da ltal ya lng bersa lngkuta ln untuk memalstika ln 

da ltal malna l ya lng dia lngga lp bena lr. 

Seperti ya lng di sa lmpa likaln Prof. Dr. Sugiono da llalm bukunya l ya lng 

berjudul metode penelitia ln balhwa l da ltal ya lng va llid ya lkni da ltal ya lng memilki 

persa lmala ln daln tidalk berbedal sa ltu sa lmal la lin balik dalta l ya lng di la lporka ln oleh 

peneliti malupun da ltal ya lng sesungguhnya l terjaldi palda l objek penelitialn.
32

 

G. Talhalp-talhalp Penelitia ln 

1. Talha lp pra llalpalnga ln  

Pa lda l talhalp ini peneliti mela lkukaln survei lokalsi penelitialn terlebih dalhulu 

seperti memilih objek ya lng a lka ln diteliti, mempersia lpka ln perizinaln pa ldal 

tempalt penelitialn, daln menyia lpkaln kebutuhaln penelitialn ya lng a lka ln 

diguna lka ln. 

 

2. Talha lp kegia ltaln lalpa lnga ln 
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Ba lb penelitialn selalnjutnya l a lda llalh talha lp kegia ltaln lalpa lnga ln ya litu di malna l 

peneliti terjun lalngsung ke loka lsi penelitia ln untuk memperoleh da lta l, ya lng 

dimulali dengaln menga lmalti objek penelitia ln, melalksa lna lkaln wa lwa lncalra l, 

observa lsi da ln dokumentalsi guna l untuk memperoleh daltal secalra l lebih 

detalil.  
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Objek Penelitialn 

Loka lsi da llalm penelitialn ini alda llalh di Desa l Ba llun, Keca lmaltaln Turi, 

Ka lbupa lten La lmonga ln. Denga ln ini peneliti meliha lt situalsi ya lng a lda l di Desa l 

Ba llun, Keca lmaltaln Turi, Ka lbupa lten La lmonga ln. 

A. Sejalra lh Desa l  

Alsa ll usul na lma l Desa l Ba llun a lda llalh na lma l desa l ya lng dia lmbil da lri 

na lmal seoralng desa l berna lmal Mba lh Allun a ltalu Mba lh Sin Alrih. Menurut alhli 

sejalra lh, Mba lh Allun memiliki nalmal alsli Beda lnde Sa lkte Bhrealu Alrih ya lng 

bergela lr Suna ln Talwa lng Allun I la lhir di lumaljalng Ta lhun 1574. Menurut 

buku Ba lba ld Semba lr, Belialu a lda llalh Alna lk da lri Minalk Lumpa lt ya lng 

merupalka ln keturunaln Lembu Miruda l da lri Malja lpalhit (Bra lwijalya l). Mba lh 

Allun bela ljalr menga lji di Keda lton Giri dibalwa lh a lsuha ln Suna ln Giri IV 

(Suna ln Pra lpen). Selesa li menga lji belialu kemballi ke tempalt a lsa llnya l untuk 

menyia lrka ln a lga lma l Isla lm sebelum dialngka lt menjaldi Ra ljal Bla lmba lnga ln.
33

  

Sementalral gela lr Beda lnde Sa lkte Bhrea lu Alrih menja ldi Mba lh Sin 

Alrih ya lng kemudia ln populer denga ln sebutaln Mba lh Sinalri. Bersa lma l-sa lma l 

denga ln Mba lh La lmong, Mba lh Sa lbilaln da ln lalinnya l, Mba lh Allun a lda llalh 

ba lgia ln dalri sejalralh berdirinya l Kota l La lmonga ln. Ha ll ini dibuktikaln denga ln 

malsuknya l Situs Ma lka lm Mba lh Allun da lla lm da lftalr Ma lka lm Bersejalra lh ya lng 

rutin dikunjungi oleh Pemerinta lh Ka lbupa lten La lmonga ln pa lda l sa la lt Ha lri 
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Jaldi Kota l La lmonga ln (HJL). Ma lka lm Mba lh Allun / Mba lh Sina lri beralda l 

ditempalt Ma lka lm Isla lm Desa l Ba llun da ln sa lmpali seka lralng ma lsih menja ldi 

ikon daln dimulialkaln oleh penduduk Desal Ba llun da ln sekitalrnya l.  

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.1 

Malkalm Mbalh Allun (sesepuh Desa l Ballun) 

 

Ma lden Allun menja ldi Ra ljal Bla lmba lnga ln bergela lr Suna ln Ta lwa lng 

Allun I Ta lhun 1633-1639 setelalh menga llalhka ln Mals Kriya ln da ln a ltals restu 

da lri Pengua lsa l Keda lton Giri Penemba lha ln Sidengrono. Sela lmal 

pemerintalha ln Suna ln Ta lwa lng Allun I ini mendalpa lt seralnga ln da lri Ma lta lra lm 

da ln Belalnda l alntalra l Talhun 1636-1639 sehingga l kedaltonnya l ha lncur. Talhun 

1639 Keda lton Bla lmbalnga ln diba lka lr ha lbis oleh musuh daln Putra l Ma lhkotal 

Ma ls Kembalr ditalwa ln la llu diboyong ke Ma ltalra lm sebalga li ta lwa lnaln peralng. 

Sa la lt itu Suna ln Talwa lng Allun I melalrika ln diri keba lralt menuju Brondong 

memintal perlindunga ln alna lknya l ya litu Ki La lna lng Dha lngira ln (Suna ln 
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Brondong), la llu diberi tempalt di desal kuno ya lng berna lmal Ca lndipalri (kini 

menjaldi Desal Ba llun) untuk bersembunyi menghinda lri kejalra ln musuh.
34

 

Talhun 1639-1645 Ma ls Kemba lr a lna lk Ra ljal Allun ditalwa ln di 

Ma ltalra lm lallu dibebalskaln kemballi denga ln sya lra lt malu bekerjalsa lmal 

dealnga ln Ma lta lralm. Ma lka l Ma ls Kemba lr membalngun kemba lli Kera lja laln 

Bla lmba lnga ln da ln menjaldi Raljal Ta lhun 1645-1691 bergela lr Suna ln Talwa lng 

Allun II da ln setelalh belialu wa lfalt dimalka lmka ln di Jember.
35

 

Ma lsa l Penga lbdia ln Suna ln Ta lwa lng Allun I di tempalt persembunyia ln 

(Desa l Calndipalri) menga ljalr mengalji daln menyia lrka ln Isla lm di Dalera lh 

Bonorowo sa lmpa li walfa lt Talhun 1654 berusia l 80 Talhun sebalga li seora lng 

Wa lliyulla lh. Sebalb menyembunyika ln identitals seba lga li Ra ljal, malka l belialu 

dikenall sebalga li seora lng ula lmal denga ln sebulaln Ra lden Allun a lta lu Ra lden Sin 

Alrih desa l tempalt malkalm ini kemudialn disebut Desal Mba lh Allun daln kini 

menjaldi Desa l Ba llun Keca lmaltaln Turi. Suna ln Talwa lng Allun I ini berba lda ln 

tinggi besa lr berkulit kuning bersih, setia lp halri memalka li balju talqwa l wa lrnal 

teralng da ln bia lsa l mema lkali serba ln kuning a lta lu sering mema lka li 

destalr/udeng Ja lwa l Timuraln.
36

 

Seba lga li Ulalma l halsil gemblenga ln Pesa lntren Giri Keda lton, Ra lden 

Talwa lng Allun (Mba lh Allun) ini mengua lsa li ilmu La lduni, Fiqih, Talfsir, 

Sya lri'a lt da ln Talsya lwuf. Ula lma l ya lng ma lntaln raljal ini bersifalt Kesa ltrial, 

Tega ls, Cerda ls, Allim, Alrif, Persua ltif, sela lmal membinal wa lrga l muslim di 
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Ca lndipalri juga l membinal pertalnia ln ralkya lt selempalt, memberikaln toleralnsi 

kepalda l uma lt beralga lma l lalin. Sela lmal limal bela ls talhun membinal da ln 

berdalkwa lh Isla lm didalera lh Benga lwa ln Jero. Mba lh Allun mengha lsilka ln 

ba lnya lk sa lntri dalri palral petalni daln pedalga lng keliling. Penga lbdialn da llalm 

da lkwa lh Isla lmiya lh Mba lh Allun ini penuh kemalndirialn, Ikhla ls diserta ll sukal 

duka l sili berga lnti di tempalt ya lng sering tergena lng a lir balnjir dikallal musim 

hujaln.
37

 

Misteri ya lng belum terpecalhkaln sa lmpali sa lalt ini tentalng penetalpa ln 

berdirinya l Desa l Ba llun. Demikialn juga l proses malsya lra lka lt di Desal Ba llun 

juga l tidalk alda l palndualn sejalra lh balik lesa ln malupun tertulis ya lng bisa l 

dipertalnggung ja lwa lbka ln. Na lmun demikialn kondisi malsya lra lka lt ya lng 

multikulturall tersebut merupalkaln keistimewa laln ya lng tida lk dalpa lt dijumpali 

di desal-desa l ya lng bera lda l di La lmonga ln sehingga l Desa l Ba llun dijuluki Desal 

Pa lncalsila l dimalna l kemaljemukaln budalya l daln alga lma l, malupun tempalt 

ibalda lh ya lng a lda l dalpa lt hidup rukun daln da lmali.
38

 

Pa lda l Palsca l G 30S PKI ba lnya lk korba ln di Desal Ba llun ini daln 

termalsuk korbaln terbalnya lk di Kecalma ltaln Turi. Malsya lra lka lt tidalk beralni 

kelualr ruma lh sa lmpali desa l ini di debut desa l ma lti palda l Talhun 1966. 

Bera lwa ll da lri alda lnya l pembersihaln pa ldal ora lng-ora lng ya lng terlibalt denga ln 

PKI termalsuk pa lra l pa lmong desa l ya lng diduga l terlibalt. Alkiba ltnya l terjaldi 

kekosonga ln kepa lla l desal da ln pera lngka ltnya l. Ma lka l untuk menja lga l da ln 

menjallalnka ln pemerintalhaln desa l ditunjuklalh seora lng pra ljurit TNI ya lng 
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termalsuk putral Desal Ba llun untuk menja ldi pejalba lt sementalra l di Desal 

Ba llun.  

Tepaltnya l Talhun 1967 Kristen da ln Hindu mulali malsuk da ln 

berkembalng di Desa l Ba llun. Pra ljurit tersebut bernalmal Pa lk Ba ltih, ora lng 

Ba llun ya lng pertema l kalli malsuk a lga lma l Kristen ya litu Pa lk Ba ltih da ln Pa lk 

Alsema ln palda l Talngga ll 25 November. Setela lh itu Palk Ba ltih mengga lta lka ln 

jikal malsya lra lka lt Desal Ba llun boleh memeluk a lga lma l alpa lun alsa llkaln alga lma l 

ya lng diresmikaln oleh Nega lra l. Dalri sinilalh Kristen mulali dalpa lt pengikut, 

kemudialn palk Ba ltih menga lmbil temaln daln pendetal untuk membalptis palral 

pemeluk balru. Ka lrena l sikalp keterbukalaln daln toleralnsi ya lng tinggi da lla lm 

malsya lra lka lt Ba llun ma lkal penetralsi Kristen tidalk menimbulkaln gejola lk. Di 

sa lmping itu Kristen tida lk melalkuka ln da lkwa lh denga ln a lncalmaln a ltalu 

kekeralsa ln, oralng ya lng ma lu malsuk Aga lmal Kristen mengikuti a lpal ka ltal 

dirinya l sendiri da ln mendalpaltka ln ketenalnga ln dalla lm jiwalnya l.
39

 

Seda lngka ln Alga lma l Isla lm ya lng ma lsih kentall denga ln a lda lt istialdalt 

a ltalu alliraln kepercalya la ln, di Desal Ba llun ini aldal a lliraln Sa ltpal Da lrmo daln 

Da lrmo Ga lndul, a lja lra lnnya l ya lng ha lmpir sa lmal denga ln Alga lma l Hindu. Ta lhun 

ya lng sa lma l ya lkni 1967 juga l ma lsuk pemba lwa l Alga lma l Hindu ya lng da lta lng 

da lri desal sebelalh ya litu Plosowa lyuh. Alda lpun tokoh sesepuh Hindu a lda llalh 

ba lpalk Talha lrdono Salsmito. Alga lma l Hindu inipun tidalk membalwa l gejolalk 

pa ldal ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun. Ma lsuknya l seseora lng pa lda l a lga lma l ba lru lebih 

pa ldal a lwa llnya l lebih disebalbkaln oleh ketertalrikaln priba ldi talnpa l aldal 
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pa lksa laln. Seba lga li a lga lma l pendaltalng di Desa l Ba llun, Kristen Hindu 

berkembalng seca lral perlalha ln-la lha ln. Mulali melalkuka ln sembalhya lng di 

rumalh pemukal-pemuka l a lga lma l merekal, kemudialn pertalmbalhaln pemeluk 

ba lru daln denga ln semalnga lt swa lda lya l ya lng tinggi mula li membalngun tempalt 

ibalda lh sederha lnal da ln setelalh melewalti talha lp-ta lha lp perkembalnga ln sa lmpa li 

a lkhirnya l berdirilalh Gereja l daln Pura l ya lng mega l da ln letalknya l berdekaltaln 

denga ln tempalt ibaldalh ya lng la lin.
40
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Silsilal Suna ln Talwa lng Allun I 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SUNAN TAWANG ALUN I 

DALAM GARIS KETURUNAN LEMBU MIRUDA  

(Menurut Badad Sembar) 

R. Brawijaya V (Majapahit) 

Lembu Miruda (Panembahan Gunung Bromo) 

Lembu Anisraya) 

Mas Sembar (Menak Sembar) 

Menak Kocar (Menak Sumendhe) 

Menak Gadru (Menak Lamajang) 
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Sumber: Brosur ya lng diterbitkaln oleh Kepa llal Desa l Ba llun Kecalma ltaln Turi, Ka lbupa lten 

La lmonga ln, da ln diga lli oleh Drs. H.  Alchma ld Chalmba lli 2019.

Menak Lampor (Menak Lamajang) 

Menak Lumpat (Sunan Rebut Payung) 
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B. Profil Informa ln  

Secalra l umum subyek penelitia ln a ldalla lh seluruh wa lrga l Desa l Ba llun, 

na lmun untuk memperoleh da ltal ya lng lebih va llid, malka l memilih 

na lralsumber tertentu ya lng dija ldikaln informaln inti untuk memperoleh da lya l 

ya lng diperlukaln untuk peneliti, informa ln tersebut dialntalra lnya l seba lga li 

berikut:  

Talbel 4.1 

Profil Informa ln 

 

No  Na lmal  Ketera lnga ln  

1 Ba lpa lk H. khusya liri Kepa lla l Desa l Ba llun  

2 Ba lpa lk Ta ldi Toko Alga lma l Hindu 

3 Ba lpa lk Sutrisno Toko Alga lma l Kristen 

4 Ba lpa lk Titis Sutalrno, S.Pd, 

M.Pd 

Toko Alga lma l Isla lm  

5 Ba lpa lk Nursa llim Juru Kunci Ma lka lm 

 

Kelima l ora lng tersebut merupalka ln informaln ya lng dipilih oleh peneliti 

untuk mendalpaltka ln informalsi mengenali “Komunika lsi Multikulturall di 

Desa l Palnca lsilal Studi Ka lsus di Desal Ba llun, Keca lmaltaln Turi, Ka lbupalten 

La lmonga ln. Berikut merupalka ln profil dalri informaln: 

1) H. Khusa liri, belialu merupalka ln kepallal Desa l Ba llun ya lng menja lbalt 

mulali Talhun 2013 salmpali sekalra lng. Belia lu merupalka ln salla lh saltu 

informaln uta lmal ka lrenal belialu merupalka ln sosok pemimpin di Desal 

Ba llun. 
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2) Ba lpa lk Taldi, belialu merupalka ln pemuka l Aga lma l Hindu a ltalu 

Pemalngku Pura l ya lng a lda l di Desal Ba llun ya lng memiliki pekerja la ln 

petalni, belialu juga l disega lni oleh malsya lra lka lt Desal Ba llun. 

3) Ba lpa lk Sutrisno, selalin menjaldi seoralng pengsiun PNS, kemudialn 

seba lga li a lnggota l BPD Desa l Ba llun, seora lng peta lni daln belialu juga l 

merupalka ln pemukal Aga lma l Kristen ya lng alda l di Desal Ba llun paldal 

talhun 1991 sa lmpa li sekalra lng, ya lng juga l disega lni oleh malsya lra lka lt 

Desa l Ba llun. 

4) Ba lpa lk Titis Sutalrno, S.Pd, M.Pd, belialu merupalkaln sa llalh sa ltu 

pemukal Aga lma l Isla lm, da ln belialu juga l merupalka ln ketual ta lkmir 

Ma lsjid Miftalhul Huda l. Sela lin itu belialu juga l merupa lkaln sa lla lh sa ltu 

guru a lga lma l di sekolalh MI Desa l Ba llun, guru di SMP 2 La lmonga ln, 

menjaldi alnggota l BPD da ln LPM. 

5) Ba lpa lk Nursa llim, belialu merupa lkaln juru kunci malkalm Mba lh Allun 

da ln juga l termalsuk sa llalh sa ltu malsya lra lka lt Desa l Ba llun. 

C. Profil Desa l  

a. Da ltal Ka lntor Desa l  

Na lmal Desa l : Desa l Ba llun 

Alla lmalt : Jl.Poros Desa l Ba llun 

Keca lma ltaln : Turi 

Ka lbupa lten : La lmonga ln 

Kode Pos : 62252 

Jumlalh Dusun : 2 Dusun (Dusun Ba llun daln Dusun Nga lngkrik) 
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Jumlalh RT : 21 RT 

Jumlalh RW : 4 RW 

b. Leta lk Geogra lfis  

Secalra l geogra lfis Desa l Ba llun terletalk pa ldal posisi 4-30" 

Linta lng Sela ltaln daln 2 20" Bujur Timur Topogra lfi ketinggia ln 

desa l ini alda llalh berupal da ltalra ln ya litu sekitalr 2 m di a ltals 

permukala ln alir lalut. Curalh hujaln di desa l ini bialsa lnya l terjaldi 

pa ldal bulaln November salmpa li bulaln Alpril, ya lng merupa lka ln 

curalh hujaln tertinggi. Lua ls wila lya lh Desa l Ba llun sekitalr 621,103 

Ha l, Desa l Ba llun merupalka ln dalera lh ya lng terletalk di dalta lraln 

rendalh ya lng ba lnya lk terda lpalt talmba lk daln bonorowo/ 

pekalra lnga ln sehingga l malsuk da leralh ya lng ralwa ln balnjir seperti 

umumnya l da lera lh lalin di Ka lbupa lten La lmonga ln.
41

 

Desa l Ba llun merupalkaln desa l kecil ya lng terletalk di 

Ka lbupa lten La lmonga ln ba lgia ln tenga lh, tepa ltnya l berja lra lk 4 km, 

ya lng da lpa lt ditempuh denga ln wa lktu sekitalr 15 menit ke 

Ka lbupa lten La lmonga ln a lta lu Kota l La lmonga ln, Da lri Keca lmaltaln 

Turi 5 km ya lng da lpa lt ditempuh dengaln wa lktu sekitalr 20 menit.  

Desa l Ba llun terletalk di wilalya lh Keca lmalta ln Turi Ka lbupa lten 

La lmonga ln denga ln posisi diba ltalsi oleh wilalya lh desa l-desa l 

tetalngga l. Di sebela lh Utalra l berbalta lsa ln denga ln Desa l Ngujung 

Rejo Keca lmaltaln Turi. Di sebela lh Ba lra lt berbalta lsa ln denga ln 

                                                             
41

 Buku Profil Desa Balun, 2015. 
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Desa l Ta lmbalk Ploso Keca lma ltaln Turi. Di sisi Selalta ln berbalta lsa ln 

denga ln Kelura lhaln Sukorejo Keca lmalta ln La lmonga ln seda lngka ln 

di sisi timur berba ltalsa ln denga ln Desa l Gedongboyountung 

Keca lma ltaln Turi.  

c. Demogra lfi  

Desa l Ba llun memiliki tiga l a lga lmal ya lng berbedal, ya litu 

Aga lma l Isla lm, Alga lma l Kristen, da ln Aga lma l Hindu.memiliki dua l 

dusun ya litu Ba llun da ln Nga lngkrik, mempunya li 21 RT daln 4 

RW, Jumlalh penduduk di Desa l Ba llun sebesa lr 4.744 jiwal. 

Denga ln jumlalh penduduk lalki-la lki 2.323 jiwal jumlalh 

penduduk perempualn 2.421 jiwa l. Terda lpalt jumlalh kepallal 

rumalh ta lngga l 1.138, jumlalh kepalla l kelualrga l perempualn 48 KK 

da ln jumlalh kepalla l kelualrga l la lki la lki 435 KK. Da lla lm jumlalh 

penduduk berdalsa lrka ln pekerjala ln. 959 jiwa l sebalga li petalni, 81 

jiwal seba lga li buruh palbrik, 26 jiwal seba lga li PNS, 36 jiwal 

seba lga li pega lwa li swa lsta l Selalin itu di desa l Ba llun, terdalpa lt 11 

jiwal seba lga li TNI, 9 jiwal sebalga li polri, 4 jiwa l sebalga li dokter, 2 

jiwal seba lga li bida ln daln 13 jiwal seba lga li pera lwa lt.
42

 

               Ka lbupa lten La lmonga ln seca lra l umum terdiri 

malsya lra lka lt multikulturall, ada beberapa desa l di wilalya lh 

La lmonga ln ya lng terdiri dalri malsya lra lka lt multikultura ll salla lh 

sa ltunya l Desa l Ba llun denga ln identitals, buda lya l, da ln keralga lma ln 
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 Buku Profil Desa Balun, 2015. 
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a lga lma l. Kera lga lma ln alga lma l malsya lra lka lt Desa l Ba llun, merupalkaln 

sua ltu fenomenal sosia ll ya lng berbeda l, ha ll ini dalpa lt dilihalt dalri 

sa lra lnal tempalt iba ldalh ya lng sa lling berda lmpinga ln, Ma lsjid di 

tenga lh, Pura l beraldal di sebelalh selalta lnnya l, da ln Gereja l di 

sebelalh timur seberalng ja lla ln.
43

 Kera lga lmaln a lga lma l paldal 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun lalntals tidalk menimbulkaln konflik, 

justru di tenga lh malsya lra lka lt denga ln pemeluk alga lma l ya lng 

berbedal-beda l relalsi sosia ll kehidupaln ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun 

relaltif terjallin dengaln rukun da ln penuh toleralnsi. 

Pa lda l sejalra lh ya lng suda lh di pa lpa lrka ln di a ltals ba lhwa l 

keralga lma ln buda lya l malupun kera lga lmaln alga lma l ya lng seja lk 

Talhun 1967 sa lmpa li sala lt ini, memungkinka ln terjaldinya l 

integra lsi alntalr buda lya l ma lupun alnta lr alga lmal daln ha ll tersebut 

tidalk bisa l dihindalri a ltalu dipungkiri upa lya l persa ltualn ya lng utuh 

da ln bulalt dalla lm saltu wilalya lh di Desa l Ba llun. 

B. Penyaljialn Daltal daln Alnallisis  

Penya ljia ln dalta l ini berupal da ltal-da lta l ya lng diperoleh dalri lalpa lnga ln ya lng 

bersifalt deskriptif. Denga ln memalpa lrka ln da ltal da ln fa lktal ya lng dida lpa lt dalri 

objek penelitialn terutalmal terkalit denga ln rumusa ln malsa llalh. Denga ln rumusa ln 

malsa lla lhnya l a ldalla lh Ba lga lima lnal Ma lsya lra lka lt Desa Balun Menyika lpi Sesua ltu 

Perbedala ln Di Desal Pa lncalsilal Ba llun Kecalma ltaln Turi Ka lbupa lten La lmonga ln 
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 Buku Profil Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 2018 
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da ln falktor pendukung da ln pengha lmbalt komunikalsi alnta lr wa lrga l di Desal 

Pa lncalsila l Ba llun Keca lmalta ln Turi Ka lbupa lten La lmonga ln. 

1. Komunikasi multikultural dalam menyikapi perbedaan l antar agama 

dan antar budaya 

a. Komunika lsi Multikultural Verball  

Ketika l peneliti melalkukaln survei la lpalnga ln kelimal informaln ya lng 

terpilih, komunikalsi ya lng di tujukka ln pa lda l sa lalt berkomunikalsi 

mengguna lka ln na ldal bicalra l ya lng sopa ln terhaldalp lalwa ln bicalralnya l. 

Peneliti memperha ltikaln sendiri alpa l ya lng dika lta lka ln oleh pemukal 

Alga lma l Hindu, Ba lpa lk Ta ldi ketikal belia lu menya lpa l wa lrga l denga ln 

guyona ln kha ls alla l balpalk-ba lpa lk ya lng seda lng berja llaln dalri 

sa lwa lh/ta lmbalk meski oralng ya lng disa lpa l memiliki alga lma l ya lng berbeda l.  

“Piye pa lk oleh alkeh, uralng e? (Gima lna l palk uda lngnya l da lpa lt 

ba lnya lk?) piye se calra lne palk, uralng e kok oleh alkeh nalh alpik2 

ngono, (gima lna l pa lk calra lnya l kok uda lngnya l dalpa lt balnya lk ka lsih ta lu 

calra lnya l?), sa lya l suda lh terbialsa l mba lk untuk sa lling sa lpa l sa lmal wa lrga l 

desa l sini, kallo ngk nya lpa l ra lsa lnya l a lda l ya lng kura lng mba lk”
44

 

 

Pertalnya la ln ya lng dilontalrka ln oleh Palk Taldi terhalda lp salla lh seoralng 

wa lrga l merupa lkaln bentuk kepedulialn da ln kekelualrga la ln wa lla lupun 

berbedal a lga lma l. da lri ha lsil observa lsi ya lng dilalkuka ln peneliti, menurut 

beberalpa l walrga l desa l, balhwa l Pa lk Taldi ya lng sela lku tokoh Aga lma l 

Hindu merupa lkaln sosok pemimpin ya lng peduli terhaldalp uma ltnya l da ln 

malmpu berba lur bersa lmal ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun, perilalkunya l juga l 

sopa ln da ln suka l bercalnda la ln kallo bicalra l.  
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 Tadi (Pemuka Agama Hindu), diwawancarai oleh peneliti, Desa Balun Kecamatan Turi, 

3 November 2022 
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Wa lrga l Desa l Ba llun memiliki kebialsa la ln sa lling berkomunika lsi 

denga ln wa lrga l ya lng la lin, meski alga lma lnya l berbedal daln komunikalsinya l 

tergolong sa lnga lt ba lik. Seperti ya lng dika lta lkaln oleh palk Titis Sutalrno 

pemukal a lga lmal Isla lm  

“Komunika lsi di desal ini bialsa l sa ljal mbk, enjoy sa lja l daln salling sa lpa l. 

Jaldi ka llalu kometalr malsa lla lh komunikalsi di desa l ini sa lya l cukup 

bingung. Ka lrena l ya l memalng ba lgus komunikalsi a lntalr wa lrga l 

malupun a lntalr a lga lma lnya l, hehehe”.
45

 

 

Ba lgitu juga l ya lng disa lmpalika ln oleh palk Taldi (Pemukal Alga lma l 

Hindu) terkait komunikasi yang ada di Desa Balun Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan yang termasuk sangat baik dalam hal 

berkomunikasinya. 

“Ka llo ma lsa llalh komunikalsinya l ba lgus mbk, kital sa lling sa lpa l 

menya lpa l a lntalr wa lrga l, wa lla lupun tidalk sealga lma l, tidalk alda l 

perbedala ln altalu membedal-beda lka ln sa lalt berkomunikalsi”.
46

 

 

Begitu juga ya lng di sa lmpalika ln oleh palk Sutrisno pemukal Aga lma l 

Kristen bahwa Desa Balun Memiliki kebiasaan berkomunikasi yang 

sejak dulu sampai sekarang tergolong baik. 

“Komunika lsi di sini balik mbalk, alnta lr wa lrga l balik meskipun bedal 

a lga lma lnya l a ltalu buda lya lnnya l, kita l ha lnya l dibedalka ln a lga lma l sa ljal 

selalin itu semual sa lmal alja l mbalk.”
47

  

 

Begitu juga l dalla lm komunikalsi a lntalr wa lrga l juga l disa lmpalika ln oleh 

Kepa lla l Desa l Ba llun pa lk Kusya liri, ba lhwa masyarakat Desa Balun 
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 Titis Sutarno (Pemuka Agama Islam), di wawancarai oleh peneliti, Desa Balun 

Kecamatan Turi, 4 November 2022 
46

 Tadi (Pemuka Agama Hindu), di wawancarai oleh peneliti, Desa Balun Kecamatan Turi, 

3 November 2022 
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 Sutrisno (Pemuka Agama Kristen), di wawancarai oleh peneliti, Desa Balun Kecamatan 
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Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan memiliki kebiasaan 

berkomunikasi antar agama, antar budaya l dengan baik 

“Di desal ini setialp dual kalli setalhun a ldal kegia ltaln rutialnaln seperti 

musya lwa lra lh, ya lng itu kital mengha ldirka ln tokoh alga lma l untuk 

membalhals renca lna l-rencalna l kedepalnnya l. Da lla lm ha ll ini setialp 

tokoh alga lma l salling komunikalsi, ka llalu alda l kegia ltaln dialga lma l Isla lm, 

a lga lma l lalin halrus ta lu. Begitu juga l seba lliknya l. Na lmun untuk 

komunikalsi pribaldi ya l ba lgus trus nya lmaln juga l, benalr-bena lr 

terbukal ngitu lo mbalk”.
48

 

 

Komunika lsi a lntalr pemukal a lga lma l Desa l Ba llun juga l cukup ba lik, 

seperti ya lng di sa lmpa likaln oleh palk Sutresno (Pemukal Alga lma l Kristen) 

bahwa komunikasi antar toko agama atau antar pemuka agama sangat 

baik, saling menghormati, saling toleransi dan saling membutuhkan 

satu sama lain. 

“Komunika lsi alnta lr tokoh alga lma l a ltalu alntalr pemukal alga lma l itu 

sa lnga lt ba lik, kital sa lling curha lt, entalh malsa lla lh pertalnialn a ltalu 

perikalna ln, kital selallu curhalt “kok paldinya l ba lgus itu pa ldi alpa l? 

Lomboknya l kok da lpa lt ba lnya lk, gima lna l calra lnya l? Pa lsti kital ka llo 

kumpul mbalha ls dilualr buda lya l a lta lu a lga lmal kital da ln itu suda lh 

menjaldi kebialsa ln kital wa lrga l desa l Ba llun sini.”
49

 

 

Seperti yang disampaikan oleh palk Ta ldi pemuaka Agama Hindu, 

juga l menya lmpa likaln ba lhwa l hubunga ln a lntalr pemuka l alga lma l di Desa l 

Ba llun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan baik, ketiga pemuka 

agama saling membutuhkan saat meminta saran untuk mengatasi 

masalahnya. 

“Di sini komunikalsi alta lu hubunga ln alnta lr pemukal itu salnga lt balik 

mbalk, kital selallu salling memberi salra ln jikal alda l salla lh saltu dalri 
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 Khusyairi (Kepala Desa Balun), di wawancarai oleh peneliti, Desa Balun Kecamatan 

Turi, 4 November 2022 
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ka lmi meralsa l a ldal ya lng sa lla lh a ldal ya lng meralsa l dilemal soa ll urusa ln 

a lpal sa lja l kecualli urusa ln kebudalya la ln a ltalu kealga lma la ln”
50

 

 

Seperti ya lng di sa lmpa likaln pa lk Titis Sutalrno (Pemuka l Alga lma l 

Isla lm) ba lhwa antar pemuka agama di Desa Balun ini seperti keluarga 

sendiri ketika mendapatkan masalah entah itu tentang pertanian, 

tentang masyarakat pasti pemuka agama saling memberi saran satu 

sama lainl: 

“Komunika lsi a lntalr a lga lma l, a lntalr buda lya l di desa l ini balik mba lk a lpal 

lalgi hubunga ln alta lu komunikalsi a lntalr pemukal a lga lmalnya l ya l juga l 

ba lik mbalk, kital sela llu bertukalr pikiraln sa la lt kital ketemu, hubungaln 

kital deka lt balnget mba lk, kital sela llu memberi sa lraln sa la lt sa llalh sa ltu 

kital memalng membutuhkaln sa lraln da lri kalmi”
51

 

 

Seperti alpal ya lng diungka lpka ln oleh Palk Sutrisno (pemukal Alga lma l 

Kristen) menyika lpi sualtu perbedala ln buda lya l malupun a lga lmal da llalm 

Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan yang terjadi sejak 

dulu. 

“Perbedala ln tidalk menjaldi pertentalnga ln alnta lr budalya l ma lupun 

a lga lma l didesal ini, semua l keya lkina ln terga lntung individunya l, da ln 

keya lkina ln itu halrus bener-benalr diya lkini.
52

 

 

Palk Taldi (Pemukal Algalmal Hindu) mengaltalkaln balhwal tidalk 

mempermalsallalhkaln tentalng perbedalaln kepercalyalaln yalng aldal di 

desalnyal. Kalrenal balgi palk Taldi walrgal Hindu khususnyal tidalk pernalh 

tertindals.  
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 Tadi (Pemuka Agama Hindu), di wawancarai oleh peneliti, Desa Balun Kecamatan Turi, 
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“Di sini nggeh mbk, wa llalupun Hindu da ldi minoritals, nalmun Isla lm 

tidalk perna lh menindals. Sing ma lyorita ls mera lngkul ya lng minoritals. Ya lng 

intinya l kita l di desal ini mencalri kedalma lialn” (Di sini ya l mba lk, 

wa llalupun Hindu menja ldi minoritals, na lmun Isla lm tida lk pernalh 

menindals, malyorita ls mera lngkul ya lng minoritals. Ya lng intinya l kital 

di desal ini mencalri kedalmalia ln daln kerukuna ln).
53

  

 

Komunika lsi a lntalr budalya l da ln a lntalr alga lma l suda lh menjaldi 

kebialsa la ln di desal ini, dapat dikatakan kewajiban masyarakat desa 

Balun untuk saling berkomunikasi sehari-hari, seperti ya lng 

disa lmpalikaln pa lk Taldi (Pemukal Alga lma l Hindu) 

“Di sini berkomunika lsi a lnta lr buda lya l da ln a lntalr a lga lma l suda lh 

menjaldi kebialsa laln ya lng kital lalkuka ln setialp halri mbalk, salya l meralsa l 

sa la lt komunikalsi denga ln ora lng ya lng memiliki perbedalaln a lga lmal 

a ltalu buda lya l, ba lgi sa lya l bia lsa l sa lja l mbk ngk a lda l ka lta l rugi sa lmal 

seka lli balgi sa lya l, sa lya l suka l perbedala ln mbalk”
54

 

 

Pa lk Sutresno (Pemuka l Alga lma l Kristen) menya lmpa likaln ba lhwal 

masyarakat Desa Balun menjadikan komunikasi antar masyarakat yang 

berbeda budaya atau berbeda agama sebagai kebiasaan yang dilakukan 

setiap harinya.  

“Sa lalt sa lya l berkomunika lsi denga ln beda l a lga lma l alta lu bedal buda lya l 

sa lya l mera lsa l sena lng mba lk, sa lya l tida lk pernalh mera lsa l rugi sa la lt 

berkomunikalsi denga ln ora lng ya lng beda l buda lya l a ltalu beda l a lga lmal 

denga ln sa lya l mba lk, malla lh sa lya l ba lnya lk belalja lr dalri merekal, seperti 

ha lsil talni, halsil talmbalk, selalin kealga lma la ln a ltalu kebudalya la ln.”
55

 

 

Seperti ya lng di sa lmpalika ln oleh palk Titis Suta lrno (Pemukal Alga lma l 

Isla lm) bahwa komunikasi Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
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Lamongan tidak ada batasan, meskipun memiliki agama yang berbeda 

dan budaya yang barbeda. 

“Komunika lsi di sini tidalk a lda l ba ltalsa ln mbalk, semua l sa lma l sa ljal, 

komunikalsi denga ln bedal budalya l a lta lu bed alga lma l tidalk menjaldika ln 

sa lya l rugi a lta lu membualng-bua lng wa lktu, pa lsti a lda l ha lsil ya lng di tuju sa la lt kital 

berkomunikalsi, sa lya l da ln pemuka l a lga lma l ya lng la lin sering memberi 

pesa ln malupun sa lra ln sa lalt kital bertemu, alda l alja l ya lng kita l bicalra laln 

sa lmal pa lk Taldi daln pa lk Sutresno”
56

 

 

Penempaltaln tempalt ibalda lh ya lng berdeka ltaln di desal ini juga l 

menjaldi falktor malsya lra lka lt ya lng multikultura ll di desal ini. Denga ln 

a ldalnya l tempalt ibalda lh ya lng berdeka lta ln malsya lra lka lt Desa l Ba llun da lpalt 

menyika lpi sua ltu keralga lma ln budalya l da ln keralga lma ln alga lma l. Seperti 

ya lng disa lmpa likaln oleh palk Taldi (Pemukal Alga lma l Hindu) 

“Meskipun tempalt iba ldalh kital berdekaltaln mbk, sa lmpali sa lalt ini konflik 

belum pernalh a ldal, kital sa lling toleralnsi sa lling menghorma lti daln 

mengha lrga li meskipun bedal alga lma l sa lma l sa lya l”
57

 

 

Pa lk Sutrisno (Pemukal Alga lma l Kristen) juga l memberi komentalr 

tentang perbedaan yang tidak menjadi halangan masyarakat untuk 

bertoleransi terhadap agama dan budaya yang berbeda yang terjadi di 

Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

“Memalng tempalt ibaldalh kital berdekalta ln, kital tidalk pernalh aldal 

konflik tentalng itu mba lk, kital sa lling jalga l kerukunaln”
58
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Diperkualt oleh palk Titis Sutalrno (Pemukal Alga lma l Isla lm) 

menya lmpa lika ln balhwa di Desa Balun baik-baik saja meskipun tempat 

ibadah yang berdekatan, tetangga yang berbeda budaya dan agama 

tidak menjadikan suatu perbedaan menjadi konflik. 

“Tempalt ibaldalh a lntalr alga lma l di desal ini memalng berdekaltaln, 

mbalk-nya l juga l sudalh melihalt sendiri pura l di sebelalh ka lnaln ma lsjid da ln 

gereja l di depaln ma lsjid ya lng ha lnya l dipisa lh oleh lalpa lnga ln Desa l 

Ba llun”
59

 

 

Komenta lr dalri palk Kusya liri (kepallal Desal Ba llun) bahwa 

masyarakat di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 

dikenal dengan keragaman agamanya, di tengah-tengah keragaman 

Desa Balun belum pernah terjadi konflik antar agama maupun antar 

budayanya. 

“Tempalt ibalda lhnya l memalng berdekaltaln dek, talpi memalng tida lk 

pernalh a lda l konflik tentalng itu, ka lmi selalku pera lngka lt Desa l Ba llun, pa lsti 

mengetalhui bulaln ini alga lma l ini alda l kegialta ln ini, alga lma l ini alda l 

kegia ltaln ini, kital kumpulka ln pemukal a lga lma l-a lga lma lnya l untuk 

membalhals tentalng kegia lta ln dalla lm wa lktu ya lng bersa lma la ln, 

kemudialn kital mencalri solusi bersalmal denga ln musya lwa lra lh itu taldi 

dek”
60

 

 

Pa lk Sutrisno (Pemukal Alga lma l Kristen) menya lmpa lika ln bahwa 

masyarakat Desa Balun selalu bermusyawara saat ada sesuatu yang 

memang harus dimusyawarahkan, perangkat Desa Balun siap dan 

tanggap dalam benih-benih permasalahan yang memungkinkan dapat 

terjadi suatu konflik. 
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“Jikal a lda l kegia ltaln ya lng bersa lma la ln kital sela llu musya lwa lra lh dulu 

mbalk, ka llo di ralsa l bisa l ga lnti wa lktu ya l tida lk alpa l-a lpa l, seperti dulu 

pernalh pa lda l talhun bera lpa l sa lya l lupa l, itu Alga lma l Kristen sembalya lng 

ka ln ha lri minggu ya l la lh bertepaltaln denga ln ora lng Alga lma l Isla lm 

melalkukaln sola lt Idhul Fitri, kallo di Alga lmal Kristen ka ln alda l dual 

wa lktu sembalya lngnya l mba lk pa lgi da ln sore, jaldi Alga lma l Kristen 

ya lng mengundur wa lktu melalksa lna lkaln semba lya lng sore, pa lgi 

pemudal Kristen da ln pemuda l Hindu. lebih fokus menga lma lnka ln 

malsya lra lka lt Alga lma l Isla lm bialr kegia lta ln shola lt Idul Fitri mera lsa l 

a lmaln. Kemudia ln balgi kita l lebih penting sa lling mengha lrga li, sa lling 

menghorma lti trus kaln tida lk mungkin se mbalk shola lt Idul Fitri itu 

ha lri minggu terus, ja ldi dalri kital sepa lkalt kital ya lng roling wa lktu ke 

sore”
61

 

 

Pa lk Titis Sutalrno (Pemukal Alga lma l Isla lm) jugal berkomentalr 

tentang adanya saling toleransi antar agama saat kegiatan keagamaan 

yang bersamaan, di jauh hari perangkat desa dan pemuka agama pasti 

sudah bermusyawara soal kegiatan yang benturan dan sudah memiliki 

solusi untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. 

“Ka lya lk besok ini ha lri ka ln sa lbtu mbalk, la lh di Alga lma l Hindu a lda l 

a lcalra l memperingalti ulalng ta lhun ka llo ngk sa llalh Pioda lla ln 

(peringa ltaln ha lri lalhirnya l sebua lh tempalt suci umalt Hindu) la lh itu 

bertepaltaln denga ln rutinaln di malsjid, jaldi kital sebalga li uma lt muslim 

kital menguna lka ln pengera ls sua lra l ba lwalh a lga lr uma lt Alga lma l Hindu 

bisa l melalksa lna lkaln kegia ltaln merekal, kital juga l a ldza ln mengguna lka ln 

sepiker balwa lh juga l, tujuhalnnya l kital sa lling menghormalti daln 

mengha lrga li Alga lma l Hindu ya lng seda lng melalkuka ln kegia ltaln 

kealga lma la lnnya l, kita l seba lga li ora lng muslim tidalk meralsa l keberalta ln, 

toh ora lng Hindu juga l tida lk setialp ha lri melalkuka ln kegia ltaln 

kealga lma la ln kalya lk gini mba lk.”
62
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Jemalalt Lalmongaln Wilalyalh Ballun 
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Galmbalr Tempat Ibadah 4.4 Pural Swetal Malhal Suci  

Desal Ballun, Keca lmaltaln Turi, Kalbupalten Lalmongaln 

Jam: 10:13, Tgl: Selasa, 08-November-2022  

 

 

 Desa l Ba llun merupalkaln desa l multikultura ll ya lng memiliki tiga l 

a lga lma l ya lng berbeda l nalmun hidup rukun. Sehingga l komunikalsi verba ll 

ya lng dilalkuka ln tersallurka ln melallui balhalsa l. Ba lha lsa l dijaldikaln seba lga li 

a llalt pertukalra ln pesaln dalla lm komunikalsi alntalr malsya lra lka lt malupun 

komunikalsi a lntalr umalt beralga lma l a ltalu a lnta lr budalya l. 

Peneliti menemuka ln dual ba lhalsa l ya lng diguna lkaln da llalm percalkalpa ln 

a lntalr umalt beralga lmal di Desa l Ba llun, ya litu Ba lha lsa l Indonesia l daln 

Ba lha lsa l Jalwa l. Nalmun sebalgia ln besa lr komunikalsi ya lng dila lkukaln oleh 

umalt beralga lma l sa ltu denga ln ya lng la linnya l di Desal Ba llun mengguna lka ln 

Ba lha lsa l Jalwa l. Seda lngka ln Ba lha lsa l Indonesial diguna lka ln oleh peralngka lt 

desa l a ltalu ora lng-ora lng ya lng berperaln penting di da lla lm Desal Ba llun, 

seperti kepallal desa l, tokoh a lga lma l, seora lng peja lba lt daln la lin-la lin. 

Sehingga l ya lng mengguna lka ln Ba lha lsa l Jalwa l a lda llalh wa lrga l Desa l Ba llun. 
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Pengguna la ln Ba lha lsa l Jalwa l menunjukkaln ba lhwa l alntalr umalt beralga lma l di 

Desa l Ba llun seba lgia ln besa lr merupalka ln Ora lng Ja lwa l.
63

 Ha lsil interview 

menunjukkaln balhwa l Ba lha lsa l Ja lwa l diguna lka ln sebalga lin besa lr oleh umalt 

beralga lma l di Desal Ba llun sebalga li identitals ya lng menunjukkaln balhwal 

merekal alda llalh Ora lng Jalwa l, ya lng memiliki ba lhalsa l, normal sertal 

kepercalya la ln sebalga li ora lng Ja lwa l. Da llalm ha ll ini peneliti menda lpa ltkaln 

pernya lta laln da lri kepallal desa l balhwa l: 

“Iya l dek, di sini ra lta l-ra lta l Ba lha lsa l Jalwa l, ka lrenal memalng a lsli wa lrga l 

sini, mungkin ya lng Ba lha lsa l Indonesia l itu pendalta lng da lri kotal a ltalu 

ketikal a ldal a lcalra l forma ll daln dina ls di ba lla li desa l, seda lngka ln ba lha lsal 

a lsli desal sini itu " Genyo ya lng a lrtinya l bialrka ln" Ungka lpa ln palk 

Kepa lla l Desa l Ba llun.”
64

  

 

Pernya lta la ln ini diperkualt denga ln ungka lpaln pak Tadi pemuka 

Agama Hindu bahwa Desa Balun menggunakan Bahasa Jawa saat 

berkomunikasi sehari-harinya, bedanya menggukan Bahasa Indonesia 

saat berbicara dengan yang memang dirasa harus menggunakan 

Bahasa Indonesa.  

“Eggeh mbk, sa lya l ha lnya l seora lng peta lni talmbalk, ja ldi ya l ka lla lu 

sa lmal wa lrga l pa lkali balha lsa l Jalwa l talpi kalla lu salma l palk Ka ldes, Pa lk 

Titis seoralng guru ya l pa lka li ba lha lsa l Indonesia l. Da ldi lihalt-lihalt sia lpal 

lalwa ln bicalra lku. Talpi y a l ra ltal-ra lta l ba lhalsa l Ja lwa l.
65

 

 

Seperti ya lng di sa lmpa likaln pa lk Titis Sutalrno pemuka Agama Islam 

tentang bahasa yang digunakan masyarakat Desa Balun adalah Bahasa 

Jawa, kadang Bahasa Jawa Ngoko, Jawa Ngoko Lugu. 
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“Ba lha lsa l sehalri-ha lri sini mengguna lka ln Ba lha lsa l Jalwa l mbalk, 

Jalwa lnya l itu Jalwa l Ngoko ta lpi tidalk kuwa lsa lr ngitu mbk, ya l ka ldalng 

Jalwa l Ngoko Allus, ka lda lng Ja lwa l Ngoko Lugu mba lk”
66

 

 

Pa lk Sutrisno pemuka Agama Kristen juga l menga lta lkaln ba lhwa 

masyarakat Desa Balun menggunakan Bahasa Jawa untuk 

berkomunikasi sehari-sehari, menggunakan Bahasa Indonesia hanya 

dengan orang tertentu yang di rasa memang perlu  

“Ba lha lsa l di desa l sini itu Ba lha lsa l Jalwa l mbalk, ta lpi ka llo denga ln 

peralngka lt desa l seperti palk Ka ldes (kepa lla l desal) kital menggunka ln 

Ba lha lsa l Indonesia l kital, lihalt dulu kital bicalra l denga ln sia lpal mbalk”
67

 

 

Berkomunika lsi merupalkaln ha lsil pembentukaln kebia lsa laln da llalm 

lingkup sosia ll ya lng lebih lua ls ya lng ma lsya lra lka ltnya l Jalwa l. Ma lsya lra lka lt 

Desa l Ba llun merupa lkaln ma lsya lra lka lt ya lng termalsuk da llalm malsya lra lka lt 

berdwi ba lhalsa l, ya litu da lla lm berkomunikalsi ya lng disa lmping 

mengguna lka ln ba lha lsa l da leralh ya litu Ba lha lsa l Jalwa l, merekal mengguna lka ln 

Ba lha lsa l Indonesia l.
68

 Ini bisa l dilihalt da lri beberalpa l nalra lsumber ya lng 

ketikal diwa lwa lncalrali merekal menjalwa lb denga ln mengguna lka ln Ba lha lsal 

Indonesia l, ya lng diliha lt dalri situalsi da ln kondisi. Ba lha lsa l Indonesia l 

diguna lka ln sebalga li ba lhalsa l umum altalu a llalt komunikalsi a lntalr suku, 

a lntalr da leralh ba lhka ln a lntalr buda lya l. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l Ba lha lsa l 

Indonesia l memiliki fungsi seba lga li ba lhalsa l persaltualn. Seba lga li balha lsal 
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persa ltualn, ba lhalsa l Indonesia l diguna lka ln sebalga li a lla lt pemersaltu a lntalr 

buda lya l, alnta lr daleralh alta lu malsya lra lka lt ya lng berlaltalr belalkalng sosia ll 

buda lya l da ln ba lha lsa l berbedal. Seperti ha llnya l Ba lha lsa l Ja lwa l, Ba lha lsa l 

Indone sia l juga l menunjukkaln sebua lh identitals, ya lkni identitals sebalga li 

ora lng Indonesia l.
69

 

Alnta lr buda lya l da ln a lntalr a lga lma l di Desal Ba llun lalhir daln tumbuh daln 

berkembalng da lri kelualrga l Ja lwa l da ln lingkunga ln Ja lwa l ma lkal ha ll ini 

mendorong tumbuhnya l identitals sebalga li oralng Ja lwa l. Identitals ora lng 

Jalwa l terkenall seba lga li individu ya lng ka llem, paltuh, sopa ln da ln da lpa lt 

dialja lk bekerjal sa lmal.
70

 Ini bisa l diliha lt ketikal peneliti sedalng 

mewalwa lncalra li salla lh seoralng informaln, belialu denga ln sopa ln daln 

a lntusials da llalm menjalwa lb petalnya la ln da lri peneliti. Malsya lra lka lt Desal 

Ba llun seba lga li umalt beralga lma l halmpir dipa lstikaln berkomunikalsi setialp 

ha lrinya l, ba lik kepa ldal ya lng seima ln malupun tidalk seimaln. Komunika lsi 

ya lng dila lkukaln a lda l ya lng sifa ltnya l forma ll da ln alda l juga l ya lng informa ll. 

Denga ln tetalp menunjukkaln sifa lt daln sika lp ya lng sopa ln, rukun, a lkra lb 

da ln tenalng ketika l berbicalral. Komunika lsi berlalngsung ketika l ngobrol 

bersa lmal tetalngga l, sa lna lk fa lmily a lta lu ora lng la lin. Selalmal peneliti 

beberalpa l bulaln berba lur denga ln wa lrga l Desa l Ba llun ya lng bera lga lm 

a lga lma l, peneliti sering menemuka ln fenomenal ha lnga ltnya l a lka ln 
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keberalga lma ln ba lhalsa l. Denga ln komunika lsi ya lng merekal guna lka ln 

denga ln ba lha lsa l ya lng verba ll terdalpalt perbedala ln perilalku pengguna la ln 

tingka ltaln ba lhalsa l khususnya l Ba lha lsa l Jalwa l. Da llalm perbedala ln tinga lkalta ln 

ba lhalsa l ini menunjukkaln ba lhwa l terdalpa lt altura ln sertal normal da llalm 

pengguna la ln Ba lha lsa l Ja lwa l. Da llalm pengguna laln ba lha lsa l Jalwa l berga lntung 

pa ldal sia lpa l ya lng berbica lral da ln sia lpa l ya lng dia lja lk berbicalral. Seba lga li 

contoh ketikal pengguna la ln ka ltal ga lnti ora lng seperti koen, sa lmpealn, 

jenenga ln, kowe. Ke-empalt kalta l ini memiliki saltu alrti kalmu (dirimu) 

na lmun diguna lka ln da llalm konteks ya lng berbedal. Berikut a ldallalh contoh 

perbedala ln pengguna la ln kalta l tersebut: seba lga li contoh ketikal pa lk Sekdes 

(Sekretalris Desa l) memberikaln selembalr kertals kepa ldal pa lk kepallal desa l.  

“Pa lk, niki jenengaln ta lndal ta lnga lni”. (Pa lk, ini alnda l talndal ta lnga lni) 

ini diucalpka ln ketikal pera lngka lt desal tersebut memberika ln selembalr 

kertals a lga lr ditalnda l talnga lni oleh pa lk kaldesa l. 

 

Ha ll ini bisa l menja ldi perbedalaln pengguna la ln ka ltal ga lnti ora lng ya lng 

buka ln halnya l ka lrenal perbedala ln usial, na lmun jugal jalba ltaln. Ha ll ini 

berbedal ketikal semual na lra lsumber berbicalra l deng a ln peneliti, ralta l-ra ltal 

mengguna lka ln ba lhalsa l indonesial denga ln ka ltal ga lnti aldek. Nalmun hall ini 

berbedal ketikal pa lral na lra lsumber menya lmbut peneliti denga ln na ldal, 

pengguna la ln balha lsa l ya lng ha llus. Seperti Palk Taldi ketikal 

mempersilalhka ln peneliti ketikal hendalk wa lwa lncalral.  

“Engeh, monggo mbk, nopo sing a lpe dita lkokno pon mboten usalh 

sungka ln-sungka ln, monggo dita lkokno.” (Iya l mbk, silalkaln a lpal ya lng 

malu ditalnya lka ln, tida lk usalh ma llu-ma llu, sila lhkaln ditalnya lka ln).
71
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Peneliti menemukaln ba lhwa l ba lhalsa l memiliki fungsi seba lga li 

identitals, Ba lha lsa l Jalwa l ya lng diguna lka ln oleh alnta lr buda lya l a lta lu a lntalr 

a lga lma l dalla lm berkomunikalsi merupalka ln ha lsil pembentukaln kebialsa laln 

da llalm lingkup sosia ll ya lng lebih luals ya lng ma lsya lra lka ltnya l Jalwa l. 

Ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun merupa lkaln ma lsya lralka lt ya lng termalsuk da lla lm 

malsya lra lka lt berdwibalha lsa l, ya litu dallalm berkomunikalsi ya lng disa lmping 

mengguna lka ln ba lha lsa l da leralh ya litu Ba lha lsa l Jalwa l, merekal mengguna lka ln 

Ba lha lsa l Indonesia l. Ini bisa l dilihalt dalri beberalpal na lralsumber ya lng 

ketikal diwa lwa lncalrali merekal menjalwa lb denga ln mengguna lka ln Ba lha lsal 

Indonesia l, ya lng diliha lt dalri situalsi da ln kondisi. Ba lha lsa l Indonesia l 

diguna lka ln sebalga li ba lhalsa l umum altalu a llalt komunikalsi a lntalr suku, 

a lntalr da leralh ba lhka ln a lntalr buda lya l. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l ba lha lsal 

Indonesia l memiliki fungsi seba lga li ba lhalsa l persaltualn. Seba lga li balha lsal 

persa ltualn, ba lhalsa l Indonesia l diguna lka ln sebalga li a lla lt pemersaltu a lntalr 

buda lya l, alnta lr daleralh alta lu malsya lra lka lt ya lng berlaltalr belalkalng sosia ll 

buda lya l da ln balha lsa l berbedal. Seperti ha llnya l ba lha lsa l Jalwa l, balha lsa l 

Indonesia l juga l menunjukka ln sebua lh identitals, ya lkni identitals seba lga li 

ora lng Indonesia l.
72

 

Buda lya l menghorma lti oralng la lin ini salnga lt berpenga lruh terhalda lp 

ka ldalr kua llitals hubunga ln ya lng dija llin, termalsuk hubunga ln a lntalr uma lt 

beralga lma l. Sema lkin besalr sika lp menghorma lti terhaldalp sesa lma l, 
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semalkin juga l kehalrmonisa ln menyerta li. Seba lliknya l a lpa lbilal hubunga ln 

tidalk dilalksa lna lkaln denga ln sika lp menhormalti malka l hubunga ln a lka ln 

ra lwa ln terjaldinya l konflik. Sikalp menghormalti dallalm konteks alntalr 

umalt beralga lma l disebut toleralnsi. Toleralnsi dia lrtikaln ma lu menerimal 

da ln menghormalti oralng la lin denga ln seluruh totallitals, a lspira lsi, 

keya lkina ln daln kebialsa la ln ya lng a lda l wa llalupun perbedalaln alga lma l juga l 

menyerta li. Denga ln contoh palk Taldi daln pa lk Sutrisno ketikal menya lpa l 

petalni talmbalk, denga ln na lda l ya lng kha ls sa lpa laln a llal ba lpalk-ba lpa lk.  

Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l unsur a lga lma l tidalk menjaldi pembalta ls 

untuk sa lling berinteralksi. Da llalm hidup bersa lmal, seoralng perlu 

memiliki palndalnga ln hidup untu mengha lrga li, menghorma lti daln 

memperlalkuka ln oralng la lin dega ln ukura ln pengha lrga la ln, penghroma lta ln 

da ln perlalkua ln tersebut denga ln dirinya l sendiri. Da llalm a lrti lebih jaluh, 

sia lpalpun tidalk dibenalrka ln melalkukaln perbualta ln (balik ucalpa ln, 

perlalkua ln, perbualtaln, da ln seba lga linya l) ya lng da lpa lt menyeba lbka ln ora lng 

lalin meralsa l tidalk diha lrga li, tidalk dihormalti da ln tidalk diperlalkukaln 

semestinya l a lta lu diperlalkuka ln sewenalng-wena lng.  

Peneliti melihalt sendiri dallalm perga lulaln wa lrga l Desa l Ba llun ya lng 

berbedal alga lma l, merekal tidalk perna lh mempermalsa llalhka ln perbedalaln 

ya lng merekal miliki, melalinka ln merekal bisa l salling menghorma lti daln 

sa lling mengha lrga li sa ltu denga l ya lng la linnya l. Seperti ya lng disa lmpalika ln 

oleh palk Khusa liri selalku kepallal Desa l Ba llun:  

 “Di sini walrga lnya l rukun da ln sa lling menghorma lti mbk, tidalk 

pernalh terjaldi konflik alntalr wa lrga l ya lng berbedal a lga lma l. balhka ln 
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ketikal alda l peralya la ln ha lri besalr dalri malsing-ma lsing a lga lma l, tidalk 

pernalh perselisihaln. Contoh pals ha lri Ralya l Na lta ll di Gerejal, umalt 

Isla lm mena lmpilalka ln rebalna l di Gerejal. Begitu juga l pa ls a lda l ha lri 

ra lya l nyepi, umalt Kristen daln Isla lm menyumba lng ogoh-ogoh 

denga ln ha lrga l kisa lra ln kura lng limal jutal.” Pernya lta la ln Pa lk Khusa liri 

ya lng memba lhals tenta lng a lrti kebersa lmala ln, kua ltnya l a lka ln sa lling 

mengha lrga li, menghorma lti daln toleralnsi a lntalr wa lrga l wa lla lupa lun 

berbedal keya lkina ln. Identita ls seba lga li oralng Ja lwa l a lkaln 

mempengalruhi pa lda l polal perilalku seseora lng, terma lsuk ka litalnnya l 

hubunga ln a lnta lr umalt beralga lma l di Desal Ba llun.
73

  

 

Na lmun di tenga lh rukunnya l, perbedala ln alnta lr budalya l da ln alntalr 

a lga lma l di Desal Ba llun, alda l beberalpa l permalsa lla lhaln ya lng terjaldi dallalm 

lingkup kelua lrga l. Perma lsa llalha ln ini merupa lkaln perma lsalla lhaln ya lng 

jalra lng untuk dipublikalsika ln ka lrenal bersifa lt priva lsi tialp individu. 

Seperti contoh, alpa l ya lng diungka lpka ln oleh saltu walrga l ya lng pinda lh 

a lga lma l (Mua lllalf) kalrena l alda l hubunga ln pernikalhaln. Sa lla lh sa ltu 

penduduk ya lng pinda lh alga lma l kalrenal pernikalha ln. Perpindalha ln dalri 

a lga lma l Hindu ke alga lma l Isla lm. Ka lta l palk Taldi balnya lknya l terjaldi dallalm 

perpindalha ln alga lma l itu di falktori oleh pernikalha ln a lntalr umalt beralga lma l  

 

"Perpinda lhaln a lga lma l di sini balnya lk di falktori oleh pernikalhaln 

mbalk, ba lnya lk ya lng pinda lh alga lma l ga lra l-ga lra l cintal dengaln ora lng 

beralga lma l Isla lm a ltalu Kristen, da lri sa lya l seba lga li pemalnku pural, sa la lt 

a ldal uma lt dalri alga lma l sa lya l ya lng berpa lmitaln kepaldal sa lya l ingin 

pindalh a lga lma l ya l ta lk perbolehkaln, soa llnya l itu halk dial sebalga li 

malnusia l bisa l memilih alga lma l ya lng ma lu dial a lnut, ya lng penting dia l 

malsuk a lga lma l itu denga ln nia lt sungguh-sungguh da ln memalng da lri 

ha lti tidalk a ldal pa lksa laln.”
74
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Perpindalha ln alga lma l ya lng terjaldi palda l seseoralng merupa lka ln hall 

ya lng bia lsa l di Desa l Ba llun. Na lmun da lla lm sua ltu kelualrga l merupalka ln 

sa llalh sa ltu ha ll ya lng penting. Ka lrena l a lga lma l merupalkaln ha ll sensitif daln 

memiliki keya lkina ln ya lng da lla lm. Sehingga l dialwa lli denga ln perselisihaln 

kelualrga l. Seperti ya lng di sa lmpa likaln oleh palk Sutrisno (Pemukal 

Alga lma l Kristen) 

“Alwa llnya l ya l ditentalng oleh kelualrga l, kemudialn kelualrga l ke 

pemukal alga lma l kedualnya l membalwa lh ca llon pengalntin daln jikal 

tidalk alda l kelualrga l ya lng ma lu a lnalknya l berpindalh a lga lma l ya l pemukal 

a lga lma l lalngsung mena lnya li ca llon penga lntin alga lr memilih alga lma l 

ya lng ingin dia l alnut denga ln sya lra lt ha lrus denga ln nialt ya lng bena lr-

benalr da ln ha lti ya lng tulus”.
75

 

 

Di perkualt oleh komentalr palk Titis Sutalrno (Pemukal Alga lma l 

Isla lm) bahwa setiap tahunnya masyarakat Desa Balun banyak yang 

masuk Agama Islam (mualaf) kebanyakan disebabkan oleh pernikahan 

yang beda agama. 

“Setialp talhunya l umalt muslim bertalmba lh dikalrenalka ln falktor 

pernikalha ln balnya lk Alga lma l Kristen da ln Alga lma l Hindu ya lng pinda lh 

a lga lma l dikalrnalka ln ingin menikalhi wa lnital da lri Alga lma l Isla lm”
76

 

 

Pertentalnga ln bisa l dinilali wa ljalr balgi wa lrga l Ba llun. Ka lrena l suda lh 

bialsa l terjaldi, a lkaln menjaldi toleralnsi jika l dikomunikalsikaln denga ln 

ba lik.  
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b. Komunika lsi Non Verba ll  

Ma lksud komunika lsi nonverba ll a ldalla lh komunikalsi ya lng dila lkuka ln 

denga ln ora lng la lin ta lnpa l mengguna lka ln ka ltal-ka lta l, melalinkaln tindalka ln. 

Misa llnya l, mengguna lka ln gera lka ln talnga ln untuk menunjuk da ln memintal 

sesua ltu, sentuhaln, melalkukaln konta lk malta l, balha lsa l tubuh, intonalsi 

sua lra l, da ln mikro ekspresi. Ha ll ini terjaldi terhalda lp a lntalr buda lya l 

malupun a lntalr a lga lma l di Desa l Ba llun. Nonverba ll juga l bisa l dia lrtikaln 

seba lga li tindalka ln-tindalka ln malnusia l ya lng secalra l senga ljal dikirimkaln daln 

diinterpretalsikaln seperti tujualnnya l da ln memiliki potensi a lka ln a ldalnya l 

umpaln ba llik (feed balck) dalri penerimalnya l. seperti contoh peneliti sa la lt 

melalksa lnalka ln penelitialn terhalda lp pemukal a lga lma l, ka ldes, da ln 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun, sa la lt memberi informalsi ma lsing-ma lsing 

individu menunjukaln ekspresi waljalh ya lng positif. 

Peneliti sering menya lpa l denga ln senyumaln la llu menga lngguka ln 

kepalla l kepaldal ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun ya lng sa la lt itu berpalpa lsa ln denga ln 

peneliti, malsya lra lka lt Desa l Ba llun sering memballals denga ln senyuma ln 

kemudialn balnya lk juga l ya lng memba lla ls denga ln senyuma ln lallu 

menga lnggukka ln kepa llal. 

2. Komunikasi Multikultural Dallalm Upaya Memperta lhalnkaln 

Kerukunan antar umat beragama 

Komunikasi multikultural dalam upalya l mempertalha lnkaln kerukunan antar 

umat beragama, dapat dilihalt dalri falktor-fa lktor tertentu ya litu: 
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a. Sistem kepemimpina ln  

Da llalm sistem kepemimpina ln, da llalm desal ini terdalpalt dual polal 

kepemimpinaln ya litu, kepemimpinaln formall ya litu a lpalra lt desal 

pemerintalha ln desal seba lga limalna l kepa llal desa l. Da ln dikaltalka ln 

kepemimpinaln imformall seperti pemukal alga lma l, juru kunci malka lm daln 

lalinnya l. Wa lla lupun berbedal polal kepemimpinaln, tetalpi memiliki penga lruh daln 

peralna ln ya lng sa lnga lt penting da llalm malsya lralka lt. Oleh keralnal itu alnta lral 

pimpinaln formall daln informall sa lling terbuka l, terkalit daln berhubunga ln. 

Seperti ya lng diungka lpka ln oleh Pa lk H. Khusya liri, belialu a lda llalh kepallal 

Desa l Ba llun.  

“Da ln ini aldal ya lng menalrik mbk, balhwa l ketikal alda l haljalta ln 

kepalla l Desa l Ba llun sela llu diutus untuk menjaldi tualn rumalh, 

denga ln tujua ln menya lmpa lia lkn semual a lgenda l desa l. Ja ldi alpa l 

ya lng a lda l di desa l merekal ha lrus ta lu! Ba lik itu a lngga lra ln. Jaldi a ldal 

keterbukalaln desa l. Ha ll ini diutalmalka ln alga lr tida lk terjaldi 

kecuriga laln wa lrga l”.
77

 

 

Ha ll ini juga l serupal denga ln alpa l ya lng disa lmpalikaln oleh palk 

Sutrisno, belialu a lda llalh tokoh a lga lma l Kristen bahwa Desa Balun belum 

terjadi konflik dari dulu sampai sekarang belum ada konflik yang 

mengatas namakan agama.  

 “Sementalra l ini, kital belum pernalh terjaldi alka ln konflik. Yalng 

malyorita ls bena lr-bena lr meralngkul kita l. Jaldi kalla lu aldal 

bentrokkaln ya l belum daln jalnga ln sa lmpa li a lda l”
78
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Pa lk Taldi, belialu pemalngku a lga lma l Hindu menya lmpa likaln 

ba lhwa l untuk saat ini memang belum terjadi konflik, kami saling 

percaya, saling menghargai, menghormati dan saling toleransi 

“Sa lmpali sala lt ini belum perna lh alda l konflik mbalk, ta lpi kallo 

pemicu ya l mungkin a lda l talpi sa lya l tidalk ta lu”
79

 

Pa lk Titis, belialu menja ldi moden (uztald / kiya li) a lga lma l Isla lm 

menya lmpa lika ln terkalit konflik daln pemicu konflik di Desa l Ba llun bahwa 

belum pernah ada konflik, kita saling menyayangi, menghormati 

sesama warga. 

“Ka llo ma lsa llalh konflik memalng da lri dulu belum pernalh a lda l 

konflik di desal ini, ka llo malsa llalh pemicu juga l mungkin a lda l talpi 

pihalk pera lngka lt desa l selallu cepalt menga lta lsi hall-ha ll ya lng tida lk 

di inginka ln”
80

 

Ha ll ini juga l terlontalr Ja lwa lbaln kepa llal Desa l Ba llun Bapak Khusyairi sa la lt 

menya lmpa lika ln tentalng konflik di Desa l Balun belum pernah terjadi ada 

konflik karena agama maupun budaya.  

“Ba lhwa l belum pernalh terjaldinya l perselisihaln. Ka lrena l untuk 

hubunga ln sosia ll, di desa l ini benalr-bena lr ba lgus, a lda l timba ll 

ba llik alnta lr budalya l ma lupun alga lma l. seperti contoh ketikal oralng 

non muslim aldal ha ljaltaln, oralng Isla lm lalh ya lng memotong 

hewa ln. "
81

 

 

Kemudia ln bapak Khusyairi (Kepala Desa Balun) memberi 

informasi terkait tentalng a lda lnya l pemicu konflik di Desa Balun 

memberi komentalr. 
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"Ya l ka llo pemicu konflik ya l a lslinya l tidalk alda l talpi demi 

kerukunaln bersa lmal jikal a lda l sesua ltu ya lng di a lngga lp mendekalti 

ha ll sensitif (alga lma l ma lupun budalya l), cumal ya la l piha lk a lpalra lt 

desa l lalngsung mengupa lya lka ln a lga lr ma lsa lla lh kecil tidalk menjaldi 

besa lr kemudialn bisa l selesa likaln denga ln cepalt daln tepa lt. 

Contohnya l a lda l alna lk kecil ya lng beralga lma l islalm sa la lt 

mempunya li medsos kemudia ln dial membua lt updalte sta ltus ka ltal-

ka ltal ya lng bisa l menimbulkaln konflik alntalr a lga lma l ma lupun 

buda lya l, itu lalngsung di pa lnggil ke ballali desa l dengaln ora lngtua l 

kemudialn denga ln pemukal a lga lma lnya l, untuk memberi 

peringa ltaln a ltalu pemberitalhualn a lga lr tidalk bersikalp alta lu 

berprilalku ya lng mencerminkaln ketidalk toleralnsialn di desal 

ba llun".
82

 

 

Sehingga l da llalm Desal Ba llun ini bisal dialmbil kesimpulaln balhwal 

belum pernalh alda l perselisihaln alnta lr keya lkinaln. Hubunga ln a lnta lr walrga l 

desa l pun terkesaln sa lnga lt ba lik. Sika lp sa lling peduli da ln sa lling toleralnsi 

pa ldal setialp a lnggota l wa lrga l itu suda lh menjaldi budalya l. Seperti ya lng 

dikalta lkaln oleh Pa lk Khusya liri.  

“Ya lng melalta lr belalkngi toleralnsi di desa l ini kalrenal a ldal tiga l 

a lga lma l ya lng berbeda l, tempalt ibalda lh ya lng berda lmpinga ln, sa ltu 

kelualrga l tiga l a lga lma l suda lh bialsa l, sehingga l hubunga ln sosia ll da ln 

hubunga ln kelua lrga l tidalk terbaltals keya lkinaln. Da ln individua ll 

mulali dini hingga l tua l terkondisikaln implementalsinya l. Alrtinya l 

da llalm memalhalmi perbedala ln punya l ka lpa lsitals ya lng ba lgus. 

Sejalk dini suda lh di didik, alga lr tida lk terlepals da lri kralkteristik 

ya lng suda lh a lda l.”
83

 

 

Seperti ya lng disa lmpa likaln oleh Pa lk Titis Sutalrno ya lng 

merupalka ln pemukal Alga lma l Isla lm bahwa kecemburuan sosial dalam 

Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
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“Tidalk alda l kecemburualn mbk, kital memalnda lng ya lng sa ltu sa lmal 

ya lng la lin sa lmal sa ljal.”
84

 

 

Ha ll ini serupal denga ln alpa l ya lng dika ltalka ln olek palk Khusya liri 

(kepalla l Desa l Ba llun) ba lhwa kecemburuan sosial di Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan l:  

“Untuk cemburu sosia ll per oralng pa lsti alda l mbk. Alda l 

pernikalha ln a lntalra l a lga lma l Kristen da ln a lga lma l Isla lm na lmun 

a lnalknya l Isla lm, itu bukaln menjaldi a llalsa ln a lka ln perselisihaln di 

desa l ini kalrenal alda l ga lris da lra lh ya lng tida lk terlepals”.
85

 

 

Sehingga l komunikasi multikultural masyarakat Desa l Ba llun 

da llalm upaya mempertalha lnkaln kerukunan antar umat beragama dapat 

dilihat dari faktor kepemimpinannya.  

 

b. Sistem kemalsya lra lka lta ln  

Da llalm kehidupaln seha lri-ha lri ma lsya lra lka lt Desa l Ba llun tidalk 

mengena ll alda lnya l perbeda laln kela ls sosia ll, seperti perbeda la ln keya lkina ln, 

perbedala ln ekonomi, daln semalcalmnya l. Ka lrenal balgi wa lrga l kital itu saltu 

da ln salma l. Seperti ya lng disa lmpa likaln Pa lk Khusa liri Selalku Kepa llal Desal 

Ba llun.  

“Di sini wa lrga lnya l sa lling welcome a lntalr uma lt, lallu hubunga ln 

sosia ll tidalk terbalta ls kenya lkina ln, kelualrga l pun tidalk terbalta ls. 

Perora lnga ln da lri mulali dini ma lupun tua l terkondisikaln 

implementalsinya l. Da lla lm memalhalmi perbedala ln merekal punya l 

ka lpalsita ls ya lng ba lgus Alrtinya l untuk memikirkaln perbedala ln. 
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Individunya l pun tida lk terlepals denga ln ka lra lkter malsing-ma lsing, 

jaldi uda lh di didik dalri kecil.”
86

 

 

Ciri khals da lri ma lsya lra lka lt Ba llun a lda llalh denga ln gotong royong 

ya lng tinggi, tida lk a lda l bedal sa lling membeda lkaln, sa lling sa lpa l-menya lpa l, 

toleralnsi ya lng kua lt, ralmal a lntalr wa lrga l a lta lu balhka ln talmu ya lng da ltalng 

ke Desa l Ba llun. Ha ll ini terlihalt ketikal a lca lral ha lja ltaln, rukun kemaltialn, 

gotong royong da ln la lin-la lin. Seperti ya lng ya lng diunka lpka ln oleh 

kepalda l Desa l Ba llun bapak Khusyairi.  

“Da llalm hubunga ln bertetalngga l, wa lrga l sini sa lnga lt ba lgus, a lda l 

timball ballik a lntalr walrgal. Seperti dalla lm alca lra l ha ljaltaln ora lng non 

muslim, ya lng memotong hewa ln a lda llalh ora lng muslim. Jaldi 

bermalnfa lalt sa ltu salma l lalin.”
87

 

 

Seperti ya lng dika ltalka ln juga l oleh palk Titis Sutalrno, Tokoh 

Alga lma l Isla lm masyarakat Desa Balun memiliki jiwa gorong royong 

yang masih kental dari dulu sampai sekarang. 

“Da llalm hall kegia ltaln di desal, kital sa lling ba lntu membalntu mbk. 

Seperti contoh dallalm ha lri ralya l idul fitri, wa lrga l non muslim 

ikut berpalrtisipalsi dallalm menjalga l kea lma lnaln, jaldi ketikal wa lrga l 

muslim sholalt, merekal bisal tenalng da ln khusyu’. Begitu jugal 

pa ldal ha lri ra lya l besa lr uma lt kristialni a ltalupun uma lt Hindu. 

Silaltura lhmi alnta lr umalt pun eralt. Sehingga l di Desa l Ba llun ini 

belum pernalh a lda l alka ln bentrokaln a lntalr umalt. Ha ll inilalh ya lng 

menjaldi titik kualt da llalm mempertalha lnkaln toleralnsi a lntalr uma lt 

di Desa l Ba llun”.
88
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Desa l Ba llun memiliki buda lya l da ln a lga lma l ya lng berbeda l-beda l 

na lmun tidalk bisa l dilihalt secalral lalngsung ciri-ciri oralng berbeda l budalya l 

da ln alga lma l sa la lt berkumpul menjaldi sa ltu. Seperti ya lng di ungka lpka ln 

oleh palk Taldi (pemukal Alga lma l Hindu)  

“Kita l disini salmal sa ljal mbalk ngk a lda l bedalnya l, ka llo ciri-ciri 

juga l tidalk a lda l, mungkin ha lnya l sa la lt ma lu beribaldalh, seperti 

pa lkalia lnnya l. Ka llo sa lalt kegia ltaln tidalk a lda l bedalnya l mba lk”
89

 

Pa lk Sutrisno (pemuka agama Kristen) juga l mengungka lpka ln 

ba lhwa masyarakat Desa Balun memiliki budaya yang beda dengan 

masyarakat yang lainnya l:  

“Sa lya l ya l mba lk kallo alda l oralng meningga ll, lalh ora lngnya l itu 

Alga lma lnya l Isla lm sa lya l ikut menyesua likaln memalka li peci 

ka ldalng-ka lda lng pa lka li salrung juga l, sa lya l di rumalh lebih nya lma ln 

pa lkali sa lrung, ka llo kelualr rumalh pa lkali sa lrung sa lya l ngk pa lka li 

peci, kallo palka li peci salya l tidalk palka li sa lrung, soa llnya l itukaln 

buda lya lnya l ora lng Isla lm sa lya l ha lnya l menghormalti da ln memalkali 

a lpal ya lng membualt sa lya l na lya lma ln sa lja l sa lalt berpalka lialn”
90

 

 

Ga lmba lr 4.5 

Rukun Kema ltialn buka ln ha lnya l di lalkuka ln oleh oralng ya lng sa lma l 

a lga lma lnya l tetalpi semual malsya lra lka lt Desa l Ba llun ikut sertal da llalm 

a lcalra l ini. 
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Desa l ini memiliki buda lya l da ln a lga lma l ya lng berbeda l, nalmun 

buda lya l da ln alga lma l ya lng di nilali mengga lngu buda lya l la lin memalng tida lk 

a ldal di desa l ini. Seperti ya lng di ungka lpka ln pa lk Taldi 

“Ka llo buda lya l a ltalu a lga lma l ya lng mengga lngu buda lya l a lta lu a lga lmal 

lalin memalng tida lk a lda l mbalk, sa lya l tida lk pernalh denga lr pa lk itu 

lo, mals itu, oralng itu lo pengen mengga lga llka ln alcalra l altalu 

kegia ltaln buda lya l a ltalu alga lma l ini, belum perna lh mbalk, kallo ya lng 

sering sa lya l a lma lti ya l da lri buda lya l la lin bertindalk positif terha ldalp 

buda lya l a ltalu a lga lma l sa lya l.”
91

 

Diungka lpka ln oleh pa lk Sutrisno (pemuka Agama Kristen) 

ba lhwa agama yang mengganggu kegiatan agama lain dulu sampai saat 

ini di Desa Balun belum pernah ada 

“Buda lya l a lta lu alga lma l ya lng dinila li mengga lnggu buda lya l a ltalu 

a lga lma l lalin, sa lmpali sa la lt ini salya l ra lsa l belum pernalh a ldal, ta lpi 

ya lng bertindalk positif balnya lk mba lk”
92

 

 

Ma lsya lra lka lt Desa Balun bersikalp bialsa l sa lja dan sudah terbiasal 

sa la lt aldal tetalngga l ya lng sa ltu ruma lh memiliki budalya l da ln a lga lma l ya lng 

berbedal, seperti ya lng di ungka lpka ln oleh pemukal Alga lma l Hindu pa lk 

Taldi. 

“Ha ll ini suda lh terbialsa l terjaldi mbalk disini, bukaln ha lnya l 

tetalngga l kelualrga l sa lya l juga l begitu, ka lkalk sa lya l bera lga lma l   

Kristen, Sa lya l Alga lma l Hindu, seda lngka ln keponalkaln sa lya l 

beralga lma l Isla lm, sudalh bia lsa l disini mbalk”
93
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Seperti ya lng di ungka lpka ln palk Titis Suta lrno Pemukal Alga lma l 

Isla lm tentang keluarga yang satu atap kemudian memiliki agama yang 

berbeda-beda di Desa Balun. 

“Di sini itu mba lk suda lh menjaldi ha ll ya lng bia lsa l a ltalu wa ljalr, 

setialp ta lhunnya l ba lnya lk ora lng a lga lma l la lin ya lng ma lsuk Alga lmal 

Isla lm ka lrna l fa lktor perkalwinaln, tingga ll sa ltu rumalh itu suda lh 

bialsa l mba lk”
94

 

Pa lk Sutrisno pemukal Alga lma l Kristen mengungka lpka ln ba lhwal 

memang masyarakat Desa Balun sudah terbiasa, dapat dikatakan sudah 

menjadi hal yang lumrah dikalangan masyarakat. 

“Di desal ini itu memalng ba lnya lk ya lng bedal alga lma l alta lu bedal 

buda lya l ya lng tingga ll saltu rumalh, di sini tidalk a ldal ga lng ini 

ora lng a lga lma l ini, ga lng ini a lga lma l itu, tidalk a lda l, mbalknya l liha lt 

sendri kallo rumalh sa lya l dekalt denga ln pura l, dekalt dengaln ora lng 

ya lng bera lga lma l Isla lm, di sini sudalh bia lsa l a lkaln ha ll itu mbalk”
95

 

Desa l Ba llun memiliki budalya l da ln a lga lma l ya lng berbeda l nalmun 

memiliki hubunga ln dalra lh ya lng tida lk bisal terpisalhka ln, seluruh 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun bisa l di bila lng ma lsih sa ltu kelua lrga l a lta lu malsih 

keralba lt. Ma lsya lra lka lt desa l ini menga lngga lp ha ll bia lsa l, jikal a lda l kelualrga l 

ya lng memiliki buda lya l da ln a lga lma l berbedal na lmun menempalti saltu 

rumalh. 

C. Pembalhalsaln Temualn 

Setelalh proses penya ljia ln da ltal da ln a lna llisis da lta l, proses sela lnjutnya l 

a ldalla lh pembalha lsa ln temualn-temua ln ya lng a lda l di lokalsi penelitialn ya lng 

berdalsa lrka ln pokok permalsa lla lhaln ya lng tela lh dirumuskaln da lla lm penelitialn ini. 
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Da llalm penelitialn ini membalhals tentalng “Komunika lsi Multikulturall di Desal 

Pa lncalsila l Studi Ka lsus di Desa l Ba llun Keca lmaltaln Turi Ka lbupa lten La lmonga ln”. 

Berikut beberalpal ha ll ya lng disa ljika ln seba lga li daltal temualn: 

1. Komunikasi multikultural malsyalralkalt Desa Balun dalam menyika lpi 

perbedaan antar agama  

Menyika lpi sua ltu perbedala ln da llalm sa ltu desa l memalng tida lk mudalh 

dilalkuka ln oleh semual ma lsya lra lka lt lalinnya l. perbedala ln tidalk menjaldi a llalsa ln 

untuk menjaldi hubunga ln ya lng tida lk balik da llalm malsya lra lka lt Desal Ba llun 

na lmun malla lh menjaldikaln hubunga ln ya lng ba lik, malsya lra lka lt Desa l Ba llun 

tidalk membedal-beda lka ln sa ltu sa lmal la lin, bedal buda lya l ma lupun beda l a lga lma l 

tidalk menjaldikaln desal ini alda l perbedalaln-perbeda la ln da llalm 

kemalsya lra lka ltalnnya l.  

Da llalm komunikalsi multikulturall a ldal beberalpal elemen ya lng 

dikemukalkaln oleh La lsswell ya litu komunikaltor, komunikaln, medial da ln 

efek. Oleh kalrna l itu di Desal Ba llun ini seora lng komunika ltor memiliki 

peraln ya lng sa lnga lt penting, ba lgima lna l tidalk komunika ltor formall ini 

dipega lng oleh a lpa lra lt desal a lta lu kepalla l desa l, kemudialn komunikaltor 

informall seperti alntalr buda lya l da ln alntalr alga lma l dipega lng oleh pemukal 

a lga lma lnya l ma lsing-ma lsing. kemudialn ya lng menja ldi komunikaln a lda llalh 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun daln pemeluk a lga lma l altalu budalya lnya l ma lsing 

malsing ya lng menimbulkaln efek kerukuna ln, ketoleralnsialn, sa lling 
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mengha lrga li, sa lling menghorma lti, da ln sa lling menjalga l da lla lm hall a lpa lpun 

da llalm sa ltu desal ini. 

Desa l ini memiliki tiga l a lga lma l ya lkni Alga lmal Isla lm seba lga li a lga lma l 

ya lng ma lyorita ls kemudia ln Alga lma l Kristen da ln Alga lma l Hindu seba lga li 

a lga lma l minoritals, setialp talhunya l Alga lma l Isla lm mengalla lmi pertalmbalha ln 

jumlalh oralng ya lng ma lsuk isla lm (muallalf), disebalbka ln oleh perkalwinaln. 

Ba lnya lk ma lsya lra lka lt ya lng pinda lh alga lma l dikalrna lka ln ingin menikalh denga ln 

ora lng Isla lm ya lng a lda l di desal ini.  

Ma lsya lra lka lt dididik sejalk kecil mengenall keralga lma ln buda lya l 

malupun kera lga lma ln alga lma l, wa lrga l a ltalu pemudal a lga lma l ya lng a lda l di desa l ini 

sa lda lr alka ln perbedalaln talnpa l dimintal membalntu sa la lt aldal kegia lta ln alga lmal 

lalin, kesalda lraln ya lng suda lh menjaldi kebialsa la lt dallalm diri pemudal-pemudal 

ya lng berbedal a lga lma l untuk ikut mengalma lnkaln kegia ltaln tersebut menjaldi 

kebialsa la ln altalu buda lya l da lri dulu sa lmpali sa la lt ini malsih terlalksa lnalka ln. 

2. Komunikasi multikultural malsyalralkalt Desa Balun dallalm upaya 

mempertalhalnkaln kerukunan antar umat beragama  

Upa lya l ya lng dila lkuka ln malsya lra lka lt Desa l Ba llun da llalm 

mempertalha lnkaln kerukunan antar umat beragama ya lng terba lngun da lri 

dulu salmpa li sekalralng merupa lka ln hall ya lng sulit dilalkukaln oleh malsya lra lka lt 

ya lng la lin, sesua li denga ln ha lsil wa lwa lncalra l, observa lsi serta l dokumentalsi 

ya lng a lda l, malsya lra lka lt Desa l Ba llun memiliki hubunga ln ya lng ba lik. 
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Seperti menurut M. Altho’ Muzha lr, Multikulturallisme mencalkup 

ga lga lsa ln, calra l palnda lng, kebijalka ln, penyika lpa ln daln tindalkaln, oleh 

malsya lra lka lt sua ltu nega lra l, ya lng ma ljemuk da lri segi etnis, buda lya l, a lga lma l 

da ln sebalga linya l, tetalpi mempunya li cital-cita l untuk mengembalngka ln 

semalnga lt keba lngsa la ln ya lng sa lma l da ln mempunya li kebalngga ln untuk 

mempertalha lnkaln kemaljemukaln tersebut.
96

 Ma lsya lra lka lt Desal Ba llun dalri 

dulu sa lmpali sa lalt ini malsih mempertalha lnkaln kemaljemukaln da lri segi 

buda lya l daln a lga lma l ya lng a lda l di desal ini. Buka lm ha lnya l ga lga lsa ln a ltalu calral 

pa lndalng sa lja l ya lng berbedal nalmun malsya lralka lt desal ini tidalk menjaldikaln 

malsya lra lka lt bertindalk a ltalu bersikalp ya lng tidalk mencerminkaln kerukunaln 

umalt beralga lma l da ln alnta lr budalya l. 

Desa l ya lng di kena ll denga ln Desal Pa lncalsilal ini memalng memiliki 

kebialsa la ln toleralnsi ya lng besa lr, kebuda lya la ln mengha lrga li pendalpa lt 

mengena li pemikiraln ora lng la lin ya lng berbedal denga ln kita l, sa lling tolong-

menolong a lntalr sesa lmal ma lnusia l talnpa l memalnda lng a lga lma l da ln buda lya lnya l 

menjaldikaln desa l ini dikenall denga ln desa l ya lng kema ljemukalnnya l tida lk di 

ra lguka ln la lgi. 

Kebia lsa la ln ya lng terda lpa lt di desa l ini buka ln ha lnya l kebia lsa la ln da llalm 

rua lng lingkup kebia lsa laln buda lya l, ba lnya lk buda lya l a lsli oralng Desa l Ba llun, 

seperti kebialsa ln memalka li peci di desal ini buka ln halnya l ora lng Isla lm sa ljal 

ya lng memalka li peci, salrung da ln hija lb.  pa lda lhall peci daln sa lrung a lta lu hijalb 
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itu menjaldi ciri khals ora lng ya lng bera lga lma l Isla lm. Di desa l ini tidalk berlalku 

ha lnya l untuk uma lt muslim melalinkaln ora lng non muslim seperti ora lng 

Hindu da ln Ora lng Kristen juga l ikut memalka li. Buka ln menjaldi hall ya lng 

calnggung la lgi di desa l ini, peci daln hijalb halnya l untuk menjaldi sa llalh sa ltu 

a llalt sala lt aldal a lcalra l di umalt muslim contohnya l rukun kemaltialn. Ka llo 

buda lya l memalka li sa lrung mema lng liha lt sia lpal ya lng memalka li kalrna l semual 

malsya lra lka lt Desa l Ba llun memiliki a llalsa ln untuk kenya lma lnaln ma lsing-

malsing. 

Ba lha lsa l di desa l ini alda l 2 ya litu Ba lha lsa l Indonesial da ln Ba lha lsa l Ja lwa l, 

Ba lha lsa l Indonesia l menjaldi balha lsa l ya lng diguna lka ln oleh peralngka lt Desa l 

Ba llun a ltalu oralng-ora lng ya lng berpera ln penting da llalm Desal Ba llun, seperti 

kepalla l Desal Ba llun, peralngka lt-pera lngka lt Desa l Ba llun, pemukal alga lma l di 

Desa l Ba llun, seora lng penja lba lt daln lalin-la lin, seda lngka ln Ba lha lsa l Ja lwal 

diguna lka ln sebalgia ln besa lr komunikalsi ya lng dilalkuka ln oleh alntalr a lga lmal 

da ln alnta lr budalya l sa ltu denga ln a lga lma l da ln buda lya l la lin. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Menurut halsil penelitialn ya lng dila lkuka ln di Desa l Ba llun, Keca lmaltaln Turi, 

Ka lbupa lten La lmonga ln, ha lsil ya lng da lpa lt dismpulkaln ya litu: 

1. Komunika lsi multikultural malsya lra lka lt Desa l Ba llun da lla lm menyika lpi sua ltu 

perbedala ln memiliki bebera lpa l falkto ya litu: 

a. Komunika lsi verba ll 

Wa lrga l Desa l Ba llun memiliki kebia lsa la ln sa lling berkomunika lsi 

denga ln wa lrga l ya lng la lin, meski alga lma lnya l berbedal daln komunikalsinya l 

tergolong sa lnga lt ba lik. Desa l Ba llun merupa lkaln desa l multikulturall ya lng 

memiliki tiga l a lga lma l ya lng berbeda l na lmun hidup rukun. Sehingga l 

komunikalsi verba ll ya lng dila lkukaln tersa llurka ln melallui balha lsa l. Ba lha lsa l 

dijaldikaln seba lga li alla lt pertukalraln pesa ln dalla lm komunikalsi alnta lr 

malsya lra lka lt ma lupun komunikalsi a lntalr uma lt beralga lma l a ltalu a lntalr 

buda lya l. 

Berkomunika lsi merupalkaln ha lsil pembentuka ln kebialsa la ln dalla lm 

lingkup sosia ll ya lng lebih lua ls ya lng ma lsya lra lka ltnya l Jalwa l. Ma lsya lra lka lt 

Desa l Ba llun merupa lkaln ma lsya lra lka lt ya lng termalsuk da llalm malsya lra lka lt 

berdwibalha lsa l, ya litu dalla lm berkomunikalsi ya lng disa lmping 

mengguna lka ln ba lha lsa l da leralh ya litu Ba lha lsa l Jalwa l, merekal mengguna lka ln 

Ba lha lsa l Indonesia l. 
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Buda lya l menghorma lti oralng la lin ini sa lnga lt berpenga lruh 

terhalda lp kalda lr kuallitals hubunga ln ya lng dijallin, termalsuk hubunga ln 

a lntalr umalt beralga lma l. Semalkin besalr sikalp menghorma lti terhaldalp 

sesa lmal, semalkin juga l keha lrmonisaln menyerta li. Seballiknya l a lpa lbilal 

hubunga ln tida lk dilalksa lnalka ln denga ln sika lp menhormalti malkal 

hubunga ln a lka ln ralwa ln terjaldinya l konflik. Sikalp menghorma lti dalla lm 

konteks a lntalr uma lt beralga lma l disebut toleralnsi. Toleralnsi dia lrtikaln 

malu menerimal da ln menghormalti oralng la lin dengaln seluruh totallitals, 

a lspiralsi, keya lkina ln da ln kebialsa laln ya lng a lda l wa lla lupun perbedalaln 

a lga lma l juga l menyerta li. 

b. Komunika lsi Non Verba ll 

Komunika lsi ya lng dila lkukaln denga ln ora lng lalin talnpa l mengguna lka ln 

ka ltal-ka lta l, melalinkaln tindalka ln. Misallnya l, mengguna lka ln gera lkaln 

talnga ln untuk menunjuk da ln memintal sesua ltu, sentuhaln, melalkukaln 

kontalk ma ltal, ba lhalsa l tubuh, intonalsi sua lra l, da ln mikro ekspresi. Ha ll ini 

terjaldi terhaldalp a lntalr budalya l ma lupun alntalr a lga lmal di Desal Ba llun. 

Nonverba ll juga l bisa l dialrtikaln seba lga li tinda lkaln-tinda lka ln malnusia l ya lng 

secalra l senga lja l dikirimkaln da ln diinterpreta lsikaln seperti tujualnnya l da ln 

memiliki potensi a lkaln a lda lnya l umpa ln ba llik (feed balck) dalri 

penerimalnya l. 

2. Komunikasi multikultural masyarakat Desa Balun dalam Upalya l 

mempertalha lnkaln kerukunan umat beragama dallalm sa ltu desal memiliki 

fa lktor-fa lktor tertentu ya litu: 
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a. Sistem kepemimpina ln 

Da llalm sistem kepemimpina ln, dalla lm desa l ini terdalpa lt dual polal 

kepemimpinaln ya litu, kepemimpinaln formall ya litu a lpalra lt desal 

pemerintalha ln desal seba lga limalna l kepa llal desa l. Da ln dikaltalka ln 

kepemimpinaln informall seperti pemukal a lga lma l, juru kunci malka lm daln 

lalinnya l. Wa lla lupun berbedal polal kepemimpinaln, tetalpi memiliki 

penga lruh da ln peralna ln ya lng sa lnga lt penting da lla lm malsya lra lka lt. 

Desa l ini belum pernalh alda l perselisihaln alntalr keya lkina ln. Hubunga ln 

a lntalr wa lrga l desa l pun terkesa ln sa lnga lt ba lik. Sikalp sa lling peduli da ln 

sa lling toleralnsi pa ldal setialp a lnggota l wa lrga l itu sudalh menjaldi budalya l. 

b. Sistem kemalsya lra lka lta ln 

Da llalm kehidupaln sehalri-ha lri malsya lra lkalt desal Ba llun tidalk 

mengena ll alda lnya l perbeda laln kela ls sosia ll, seperti perbeda la ln keya lkina ln, 

perbedala ln ekonomi, daln semalcalmnya l. Ka lrenal ba lgi wa lrga l desa l ini saltu 

denga ln sa ltu lalinya l itu tidalk alda l perbedala ln a ltalu sa lmal.  

Upa lya l ya lng dila lkuka ln malsya lra lka lt Desa l Ba llun da llalm 

mempertalha lnkaln kerukunan antar umat beragama kalrenal a lda lnya l tiga l 

a lga lma l ya lng berbeda l, tempalt ibalda lh ya lng berdalmpinga ln, sa ltu kelualrga l 

tiga l a lga lma l, sehingga l hubunga ln sosia ll da ln hubunga ln kelualrga l tida lk 

terbaltals keya lkina ln. Sehingga l da lri kecil suda lh dibekalli alkaln pentingnya l 

toleralnsi. 

Ciri khals dalri malsya lra lka lt Ba llun aldalla lh denga ln gotong royong 

ya lng tinggi, tida lk a lda l bedal sa lling membeda lkaln, sa lling sa lpa l-menya lpa l, 
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toleralnsi ya lng kua lt, ralmal a lntalr wa lrga l a lta lu balhka ln talmu ya lng da ltalng 

ke Desa l Ba llun. Ha ll ini terlihalt ketikal a lca lral ha lja ltaln, rukun kemaltialn, 

gotong royong da ln la lin-la lin. 

B. Salraln 

Setelalh melalkukaln penelitialn di Desa l Ba llun, Keca lmaltaln Turi, Ka lbupa lten 

La lmonga ln, denga ln judul “Komunika lsi Multikulturall di Desal Pa lncalsila l Studi 

Ka lsus di Desa l Ba llun, Keca lmalta ln Turi, Ka lbupalten La lmonga ln.” perlu kiralnya l 

memberikaln sa lraln ya lng na lntinya l da lpa lt dija ldikaln pertimbalnga ln. 

1. Untuk Desa l Ba llun, Kecalma ltaln Turi, Ka lbupa lten La lmonga ln 

Diha lralpka ln penelitialn ini dalpa lt menjaldi alcualn untuk terus menja ldikaln 

desa l ya lng ma ljemuk alka ln kealnera lga lma ln buda lya l ma lupun alga lma lnya l seperti 

julukalnnya l desa lnya l ya litu Desa l Pa lncalsilal. Desa l ya lng terda lpalt tiga l alga lma l 

ya lng berbedal nalmun kerukunalnnya l tidalk diralguka ln la lgi sejalk za lma ln dulu 

sa lmpali seka lralng. 

2. Untuk Pembalca l 

Peneliti berhalra lp, penelitialn skripsi ini malmpu da lpalt dijaldikaln seba lga li 

ba lhaln informalsi terkalit komunikalsi a lntalr buda lya l da ln a lntalr alga lma l ya lng 

a ldal di Desa l Ba llun, Keca lmaltaln Turi, Ka lbupalten La lmonga ln. Kemudia ln 

desa l ini bisal menjaldi contoh balhwa l ketoleralnsia ln sa lnga ltlalh perlu menjaldi 

buda lya l daln menjaldi kebialsa laln di balngsa l ini. Peneliti menya lda lri balhwa l 

penelitialn malupun penulisal skripsi ini malsih balnya lk kekuralnga ln. 

Diha lralpka ln kepalda l pembalca l untuk dalpa lt menyempurna lka ln ka lrya l ya lng 

telalh dibualt oleh peneliti. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

Lokasi Penelitian: Desa Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten 

Lamongan 

B. Pedoman Wawancara 

1) Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada 

perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan. 

1. Bisakah anda menerima perbedaan tentang kepercayaan, 

aturan-aturan, pola-pola berpikir, dan struktur dari budaya 

maupun agama yang beda dengan anda? 

2. Apa saja yang anda ketahui tentang perbedaan budaya anda 

dengan budaya lain yang ada di Desa Balun? 

3. Mengapa anda percaya atau segan terhadap komunkator agama 

di Desa Balun? 

4. Menurut anda, bagaimana seorang pemuka agama dapat 

dikatakan sebagai orang yang menjadi penutan di Desa Balun?  

5. Menurut anda bagaimana hubungan antar pemuka agama di 

Desa Balun? 

6. Mengapa anda percaya atau segan terhadap komunkator agama 

di Desa Balun? 

7. Menurut anda, bagaimana gaya kepemimpinannya Desa Balun? 

8. Menurut anda, adakah kecemburuan sosial di Desa Balun? 

2) Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi antarpribadi. 

 

9. Bagaimana menurut anda, hubungan masyarat Desa Balun? 

10. Bagaimana menurut anda jika ada kegiatan agama dalam waktu 

yang sama? 

11. Adakah perbedaan antara pemuda agama satu dengan yang lain 

saat ada kegiatan Desa? 

12. Apakah ada perbedaan atau ciri-cirinya orang agama ini dengan 

agama lainnya? 

13. Pada waktu apa budaya satu membutuhkan budaya lain? 

14. Saat anda di ajak berkomunikasi (sapaan) oleh orang yang 

berbeda budaya maupun agama, bagaimana tindakan anda? 

3) Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi. 

15. Bagaimana anda menyikapi suatu perbedaan? 

16. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang beda budaya 

maupun agama dengan anda? 

17. Apa tujuan anda untuk toleransi? 
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18. Adakah perlakuan anda yang bembeda-bedakan seseorang yang 

memiliki budaya maupun agama yang berbeda dengan anda? 

19. Bagaimana cara toleransi anda terhadap orang yang memiliki 

perbedaan dengan anda? 

20. Bagaimana menurut anda saat berkomunikasi antarbudaya? 

4) Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat ketidakpastian. 

21. Menurut anda, mereka yang memiliki perbedaan budaya 

dengan anda suka terhadap perlakuan anda? 

22. Apa yang anda akan peroleh kalau anda berkomunikasi dengan 

seseorang yang memiliki budaya maupun agama yang berbeda 

dengan anda? 

23. Apa anda merasa rugi saat berkomunikasi dengan orang yang 

memiliki budaya yang berbeda dengan anda? 

24. Bagaimana menurut anda, jika ada orang dari budaya ataupun 

agama lain yang bertindak positif terhadap budaya atau agama 

kita? 

25. Bagaimana jika ada orang dari budaya lain yang bertindak 

negatif terhadap budaya kita? 

26. Bagaimana anda bersikap yang adil saat ada orang dari budaya 

atau agama anda yang bertindak tidak jujur sedangkan orang 

yang beda budaya maupun agamanya dengan anda namun dia 

bertindak jujur?  

5) Komunikasi berpusat pada kebudayaan. 

27. Ada berapa agama di Desa Balun? 

28. Saat melakukan kegiatan kebudayaan (halal bihalal, rukun 

kematian, gotong royong, hajatan, nikahan) apakah orang yang 

memiliki agama berbeda bisa ikut / di undang dalam acara 

tersebut?  

29. Menurut anda, adakah budaya agama yang dinilai menganggu 

budaya yang lain?  

30. Adakah orang yang berpindah agama/ kepercayaan? 

31. Bagaimana sikap anda saat ada orang yang pinda agama? 

32. Bagaimana respon masyarakat saat ada keluarga yang tinggal 

satu rumah dan memiliki agama yang berbeda-beda? 

33. Bagaimana menurut anda, Saat simbol berkomunikasi (sapaan) 

budaya itu dilakukan dengan antarbudaya? 

6) Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya. 

34. Apa tujuan anda sebagai masyarakat Desa Balun yang memiliki 

3 agama dalam satu Desa?  

35. Kegiatan apa saja yang membuat masyarakat menjadi satu 

tanpa membedakan agama masing-masing? 

36. Bagaimnana menurut anda, jika ada aktivitas budaya lain yang 

mengganggu kegiatan budaya anda? 
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37. Sampai saat ini kegiatan apa saja yang di lakukan masyarakat 

Desa Balun dalam mempersatukan masyarakatnya untuk 

berbaur menjadi satu? 

38. Bagiamana upaya yang dilakukan masyarakat dalam 

mempertahankan hubungan baik? 

39. Menurut anda, Hal apa saja yang memicu terjadinya konflik? 

40. Saat tujuhan bersama tidak terlaksankan bagaimana upaya 

untuk menjaga kerukunan masyarakat diDesa Balun? 

41. Saat berkomunikasi masyarakat Desa Balun menggunakan 

bahasa apa? 

42. Menurut anda, bagimana komunikasinya? 
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Surat Permohonan Penelitian  
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Surat Izin Penelitian dari Desa Balun 
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Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Dokumentasi 

 

Gambar 1: Gapura Desa Balun (Desa Pancasila) 
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Gambar 2 : Wawancara dengan Pemuka Agama Hindu  

Waktu: Kamis, 03-November-2022 (11:15) 

 

 

Gambar 3 : Wawancara dengan Pemuka Agama Kristen 

Waktu: Kamis, 03-November-2022 (13:09) 
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Gambar 4 : Wawancara dengan Kepala Desa Balun 

 Waktu: Jum’at, 04-November-2022 (10:20) 
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Gambar 5 : Wawancara dengan Pemuka Agama Islam 

Waktu: Jum’at, 04-November-2022 (15:39) 

 

 

Gambar 6 : wawancara dengan Pemuka Agama Kristen 

dan memintak izin untuk dokumentasi tempat ibadah 

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (11:15) 
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Gambar 7 : Foto dengan Pemuka Agama Kristen di depan Gereja 

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (11:36) 
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Gambar 8 : Wawancara dengan Pemuka Agama Kristen mengunjungi tempat 

ibadah orang Kristen (Gereja) 

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (11:39) 
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Gambar 9 : Wawancara dengan warga Desa Balun yang Beragama Hindu tapi 

memiliki sikap yang ramah dan santun 

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (11:50) 

 

 

Gambar 10 : keadaan Pura setelah acara Piodalan 

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (12:15) 
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Gambar 11 : Wawancara dengan Juru Kunci Makam Mbah Alun  

Waktu: Selasa, 08-November-2022 (08:30) 
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Gambar 12 : Wawancara dengan Kepala Desa Balun dan Prangkat-perangkat 

Desa Balun 

Waktu: Senin, 07-November-2022 (11:15) 

 

 

Gambar 13 : Wawancara dengan Kepala Desa Balun 

Waktu: Selasa, 13-November-2022 (11:15) 
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Gambar 14 : Ziarah makam Mbah Alun (Jum’at Kliwon) 

Waktu: Jum’at, 14-Oktober-2022 (09:30) 

 

Gambar 15 : Ziarah Makam Mbah Alun saat Jum’at Kliwon  

Waktu: Selasa, 14-Oktober-2022 (09:55) 
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